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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pengambilan 
keputusan karir siswa kelas XI di SMAN 1 Kutasari Purbalingga. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan subyek siswa 
kelas XI SMA N 1 Kutasari Purbalingga yang diambil dengan teknik 
proportionate random sampling berjumlah 30 siswa. Metode pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan skala pengambilan keputusan karir. Teknik  
analisis  data  yang  digunakan  yaitu analisis data deskriptif  kuantitatif. 
Koefisien alpha yang diperoleh dari hasil pengujian realibilitas sebesar 0,9. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pengambilan keputusan 
karir pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga termasuk dalam 
kategori kurang, artinya siswa kurang memiliki kemampuan pengambilan 
keputusan karir, diantaranya adalah kurangnya kemampuan mengeksplorasi, 
mengkristalisasi, memilih, dan mengklarifikasi karir ke depan. Hal ini juga 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 83,03. Selain itu juga di dapatkan hasil 
bahwa 70% siswa yang mengambil keputusan karir sesuai dengan keadaan orang 
tua, 57% siswa yang mengambil keputusan karir sesuai dengan minatnya, 77% 
siswa yang belum dapat memutuskan pilihan karirnya sendiri, dan 63% siswa 
yang belum belum yakin terhadap keputusannya sendiri. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang sistem pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara  (Muhibin, 2004: 
23). 
Berdasarkan Undang-Undang tentang pendidikan dapat kita lihat bahwa 
salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk membekali siswa agar memiliki 
keterampilan yang kelak dapat mendukung pemenuhan persyaratan dan 
tuntutan pekerjaan. Keterampilan yang memadai merupakan persyaratan 
materiil seseorang untuk dapat bekerja. Pendidikan sendiri merupakan 
persyaratan formil seseorang untuk dapat membuktikan bahwa dirinya telah 
memiliki keterampilan untuk bekerja sesuai keterampilan yang didapatkan 
dalam proses pendidikan. Sebagai contoh, individu dengan ijazah SMK 
Pariwisata dianggap telah mempunyai keterampilan dan kemampuan untuk 
bekerja pada perusahaan yang menjalankan usaha sektor pariwisata. 
Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan di atas, maka diperlukan 
adanya proses bimbingan. Bimbingan diselenggarakan untuk membantu 
mengoptimalkan perkembangan siswa, salah satunya pengambilan keputusan 
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karir. Kemampuan pengambilan keputusan karir siswa dapat diupayakan 
melalui program bimbingan karir. Bimbingan karir adalah suatu proses 
bantuan, layanan dan pendekatan terhadap individu (siswa/remaja), agar 
individu yang bersangkutan dapat mengenal dirinya, memahami dirinya, dan 
mengenal dunia kerja, merencanakan masa depannya, dengan bentuk 
kehidupan yang diharapkannya, untuk menentukan pilihannya, dan mengambil 
suatu keputusan bahwa keputusannya adalah yang paling tepat sesuai dengan 
keadaan dirinya dihubungkan dengan persyaratan-persyaratan dan tuntutan 
pekerjaan/karir yang dipilihnya (Gani, 1996: 11). 
Mengenai pengambilan keputusan karir, Dewa Ketut Sukardi (1993: 
63)  menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses 
dimana seseorang mengadakan suatu seleksi terhadap beberapa pilihan dalam 
rencana masa depan. Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Munandir 
(1996: 191), yang menyatakan bahwa keputusan karir yang dimaksud adalah 
keputusan yang diambil secara arif dan penuh telaah serta penuh pertimbangan. 
Pengambilan keputusan seperti ini mutlak dilakukan demi keberhasilan dalam 
hidupnya kelak dengan karir yang dipilihnya itu. 
Dalam pengambilan keputusan karir, siswa-siswa SMA berada pada 
tahap kritis (remaja akhir) antara dua pilihan yang sangat menentukan. 
Pertama, untuk memilih melanjutkan keperguruan tinggi atau berhubungan 
dengan dunia kerja. Kedua untuk mencapai kematangan dalam pemilihan karir 
untuk menghadapi kedua pilihan tersebut (Achmad Juntika Nurihsan & Akur 
Sudianto, 2005: 2). Para siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam 
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menentukan pilihan karirnya memerlukan beberapa pertimbangan sebelum 
mengambil keputusan. Pengambilan keputusan karir yang ditandai dengan 
adanya penetapan pilihan karir adalah persoalan penting bagi siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA), karena akan menentukan arah karirnya pada masa 
yang akan datang. 
Proses perkembangan karir siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
mengalami perubahan dalam pemilihan karir karena beralih dari fase tentatif 
yang berada pada tahap transisi menuju fase realistik serta dengan adanya 
masalah-masalah yang berasal dari dalam diri, luar diri, dan keduanya. Kondisi 
sosial, ekonomi, budaya yang mengalami perubahan kearah perkembangan 
minat, sikap, harapan dan kemampuan berpengaruh dalam proses pengambilan 
keputusan karir yang merupakan bagian dari proses perkembangan karir dalam 
perencanaan hidup (life planning). Berdasarkan uraian tersebut, kematangan 
memilih karir meliputi: (1) pemahaman dan kemampuan membuat rencana 
yang tepat, (2) sikap konsisten terhadap tanggung jawab, dan (3) kesadaran 
terhadap segala faktor internal yang harus dipertimbangkan dalam membuat 
keputusan karir (Winkel, 1997: 575). Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses perkembangan 
karir tersebut adalah tingkat  kematangan pemahaman diri.  
Pemahaman diri merupakan perbuatan atau cara memahami dan 
menguasai pikiran serta perasaan diri. Dalam merencanakan karir, pemahaman 
diri merupakan suatu hal yang sangat penting. Dengan adanya pemahaman diri, 
maka seseorang akan lebih mampu merencanakan karir di masa depan. 
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Pemahaman diri mendorong individu untuk mengetahui kelebihan, kekurangan 
dirinya, hambatan, dan cara mengatasi masalah.  
Pengembangan kreativitas dalam berkarir memerlukan pemahaman 
tentang nilai-nilai, minat, bakat, IQ, dan kepribadian, sehingga siswa akan 
memperoleh gambaran dan cenderung akan memberikan arah dalam kehidupan 
seseorang untuk merencanakan masa depan. Masa-masa SMA merupakan 
masa belajar yang sangat penting bagi perkembangan individu seseorang 
menentukan karir. Yang dimaksud dengan belajar di sini tidak hanya 
mencakup keterampilan belajar praktis, melainkan juga memperoleh perspektif 
yang lebih luas tentang belajar di seluruh area pengembangan manusia.  
Dari hasil wawancara pada tanggal 12 Oktober 2013 terhadap siswa 
yang duduk di bangku kelas XI, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa 
siswa mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan karir. Sebagian siswa 
merasa salah jurusan dalam menyesuaikan diri dengan jurusan pilihannya. 
Ketika siswa sudah memilih jurusan sesuai dengan yang dipilihnya di SMA ia 
belum dapat menguasai jurusan yang dipilihnya. Siswa merasa bingung untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi dan belum siap ketika memasuki dunia kerja. 
Di SMA Negeri 1 Kutasari, Bimbingan dan Konseling karir disampaikan oleh 
Guru BK dengan menggunakan metode ceramah ditiap-tiap kelas pada saat jam 
pelajaran BK yang berdurasi 45 menit, sehingga siswa kurang informasi dan 
belum memiliki gambaran tentang karir. 
Upaya setiap siswa untuk mencapai tujuan dalam karir yang diinginkan, 
kadangkala menemui hambatan di tengah jalan. Kenyataan tersebut terjadi 
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akibat dari berbagai kendala dan faktor yang dapat merintangi usaha seseorang 
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan seperti pengalaman, ekonomi, 
lingkungan yang berasal dari diri sendiri maupun dari luar dirinya sendiri. 
Permasalahan karir siswa terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal yaitu kepribadian diri siswa yang cenderung 
tertutup, belum fokus dengan keterampilan yang dimiliki yaitu sudah 
mengambil jurusan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki, namun ia merasa 
mampu dalam keterampilan lain dan ingin mencoba keterampilan tersebut, 
tidak percaya diri, dan adanya minat lain yaitu ketika siswa sudah mempunyai 
minat terhadap bidang tertentu akan tetapi karena banyaknya pilihan siswa 
berminat terhadap bidang yang lain. Faktor eksternal yaitu ekonomi keluarga 
menyebabkan pilihan karir siswa jadi terhambat yaitu siswa kebanyakan tidak 
bisa menentukan pilihan karirnya dengan memasuki pendidikan yang lebih 
tinggi, akan tetapi langsung memasuki dunia kerja karena kondisi ekonomi 
orang tua yang kurang mampu. Selain itu orang tua juga cenderung 
memaksakan kehendaknya agar anak memilih pekerjaan, jenjang pendidikan 
dan bidang pendidikan yang diinginkan oleh orang tua seperti orang tua 
menginginkan anaknya setelah lulus melanjutkan ke perguruan tinggi dan 
mengambil jurusan kedokteran, tetapi kemampuan anaknya bukan di bidang 
eksakta, ia lebih mampu di bidang sosial. Hal ini menyebabkan anak tidak 
dapat memililih karir sesuai dengan minat dan potensi yang dimiliki. 
Hurlock (1999: 42) menyatakan bahwa remaja yang lebih tua, berusaha 
mendekati masalah karir dengan sikap yang lebih praktis dan lebih realistis 
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dibandingkan dengan ketika ia masih kanak-kanak. Namun dari sebagian siswa 
masih ada yang kebingungan dengan perkembangan karirnya, padahal mereka 
sama-sama sudah mendapat informasi karir di sekolah. Mereka merasa bingung 
dengan pilihan apakah terus melanjutkan sekolah, ke perguruan tinggi atau 
bekerja. Crites (1969: 31) menemukan bahwa 30% peserta didik merasa 
bingung semasa berada di sekolah sebagai akibat dari minimnya pengetahuan 
mereka tentang karir masa depan.  
Perasaan kebingungan ini diakui oleh Erikson (Salomone dan 
Mangicaro, 1991: 52) yang menyatakan bahwa peserta didik di Sekolah 
Menengah Atas saat ini berada pada tahap kebingungan peran yang berbahaya 
(the danger of this stage is role confusion). Selain itu perbedaan dalam aspirasi 
karir, di antara siswa-siswa lanjutan atas ternyata terdapat perbedaan subtansial 
dalam kebutuhan perkembangan dan kematangan karirnya. Banyak faktor yang 
menyebabkan perbedaan-perbedaan ini. Faktor-faktor tersebut antara lain 
tingkat bantuan orang tua, latar belakang jenis kelamin rasial dan konsep diri, 
perkembangan dan kesehatan fisik. 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 12 Oktober 2013, didapatkan data 
bahwa sebagian siswa SMAN 1 Kutasari Purbalingga memiliki latar belakang 
yang berbeda. Sebagian besar siswa SMA berasal dari ekonomi menengah ke 
bawah. Bagi mereka, ketika lulus mereka lebih memilih mencari pekerjaan 
yang cocok dan sesuai dengan kemampuannya. Jarang sekali siswa dalam 
kelompok kalangan ekonomi ke bawah memutuskan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi karena hambatan ekonomi. Bagi siswa dalam 
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kalangan tersebut, yang memilih untuk meneruskan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi dengan hambatan ekonomi orang tua yang rendah juga 
nantinya akan menjadi masalah, karena biaya pendidikan yang mahal. 
Fenomena di atas menggambarkan bahwa untuk mencapai tingkat 
kematangan dalam suatu tahap tertentu atau mencapai tingkat kematangan 
yang komprehensif, siswa yang bersangkutan berulang kali melakukan 
pertimbangan dan penilaian kembali sesuai potensi diri, nilai-nilai, serta 
pengaruh lingkungan yang senantiasa berubah-ubah (Munandir, 1996: 90). 
Agar siswa dapat melakukan pertimbangan dan penilaian secara tepat, maka 
diperlukan layanan bimbingan karir di sekolah, solusi untuk mengatasi 
masalah-masalah karir dan strategi dalam rangka mematangkan kemampuan 
memilih, merencanakan karir, dan mengembangkan karir siswa.  
Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha 
membantu siswa dalam memecahkan masalah karir (pekerjaan), untuk 
memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, kegiatan layanan yang 
diberikan kepada siswa dengan tujuan agar siswa memperoleh pemahaman diri, 
nilai, dunia kerja dan pada akhirnya mampu menentukan pada pilihan karir dan 
menyusun perencanaan kerja dengan baik dan berhasil (Utoyo, 1989: 2). 
Dengan mengetahui dirinya sendiri, kemampuannya dan arah kebutuhan-
kebutuhannya, individu akan berada dalam posisi untuk mempertimbangkan 
alternatif-alternatif yang akan datang, dan mengerti tujuan-tujuan pendidikan, 
pekerjaan dan kehidupannya (Utoyo, 1989: 26).  
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Dengan pemahaman yang baik terhadap potensi diri, sikap, nilai, serta 
kepribadian yang dicocokkan dengan keadaan lingkungan pekerjaan dan 
perencanaan karir yang tepat siswa dapat memilih karir berdasarkan 
kemampuan yang dimiliki melalui proses belajar. Sekolah Menengah Atas 
(SMA) merupakan lembaga pendidikan yang mencetak tenaga terampil untuk 
mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja dengan pemenuhan 
kompetensi diberbagai pengembangan. Untuk merencanakan kehidupan karir 
lebih baik, diperlukan suatu bimbingan yang memberikan bekal cukup kepada 
siswa. Dalam mengatasi dan mewujudkan hal tersebut diperlukan layanan 
berupa layanan bimbingan karir.  
Layanan bimbingan karir sangat diperlukan dalam usaha memberikan 
arahan dan petunjuk kepada siswa dalam menentukan karir di masa mendatang 
diperlukan strategi membantu mengembangkan karir siswa. Tanpa petunjuk 
dan arahan, siswa tidak akan mendapatkan gambaran tentang masa depannya 
yang disesuaikan dengan bakat, potensi dan kemampuan yang dimiliki, 
sehingga dengan adanya layanan bimbingan karir, diharapkan lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) siap kerja dan memiliki sikap kemandirian yang dapat 
diandalkan mampu untuk menghadapi persaingan era globalisasi dan tantangan 
masa depan karir. 
Pelaksanaan layanan bimbingan karir dapat terlaksana dengan lancar 
dan baik apabila didukung oleh konselor dan petugas bimbingan lain dengan 
membuat program yang tepat, melaksanakan dengan baik, dan mengevaluasi 
program dan pelaksanaanya. Program bimbingan karir yang baik, berisi metode 
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penyampaian yang tepat, teknik pendekatan, sumber-sumber informasi karir, 
serta sarana dan prasarana bimbingan karir.  
Tujuan-tujuan program bimbingan karir  perlu ditetapkan dengan 
sasaran yang jelas, dan menetapkan kriteria yang dapat diukur dan dapat 
dipertanggungjawabkan di antaranya perkembangan karir yang termasuk 
pemberian informasi baik informasi pendidikan, pekerjaan, maupun aspek 
kehidupan lain yang pada dasarnya perkembangan karir tidak hanya membantu 
siswa dalam mencapai dunia kerja saja, tetapi juga aspek-aspek kehidupan 
yang lain sesuai dengan tugas-tugas perkembangan siswa (Utoyo, 1997: 4-6). 
Penelitian Yuliana Safitri pada siswa kelas XI SMA Negeri 11 
Yogyakarta tentang hubungan antara persepsi pola asuh demokratis dengan 
pemilihan karir pada siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta, 
mengidentifikasikan bahwa dalam memberikan layanan bimbingan karir, guru 
bimbingan dan konseling mendapat dukungan dari seluruh personil sekolah, 
baik oleh guru, kepala sekolah maupun karyawan. Selain itu guru bimbingan 
dan konseling selalu berusaha membantu siswa mengatasi permasalahan yang 
dihadapi siswa. Materi-materi layanan bimbingan karir yang diberikan kepada 
siswa kelas XI berdasarkan kebutuhan siswa itu sendiri, sehingga siswa dapat 
mengenali diri, mencari tahu tentang pekerjaan, langkah-langkah pendidikan 
serta berusaha mengatasi masalah berkaitan dengan pemilihan karirnya dan 
siswa akan termotivasi untuk melakukan pencapaian tujuan serta harapan kerja 
jika harapan kerja itu terpenuhi (Yuliana Safitri, 2012: 91). 
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Berdasarkan fenomena tersebut di atas terlihat bahwa bimbingan karir 
di Sekolah Menengah Atas (SMA) sangat penting dalam menciptakan 
kemandirian siswa dalam memilih karir dan berkarir. Selain itu dapat 
memberikan gambaran dan harapan yang akan dicapai oleh siswa di masa yang 
akan datang di dunia karirnya, sehingga diharapkan lulusan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) yang siap kerja dan memiliki sikap kemandirian yang dapat 
diandalkan mampu untuk menghadapi persaingan era globalisasi dan tantangan 
masa depan karir, serta mencetak tenaga terampil untuk mempersiapkan diri 
dalam memasuki dunia kerja dengan pemenuhan kompetensi di berbagai 
pengembangan. Dengan kondisi yang demikianlah diperlukan layanan 
bimbingan karir, permasalahan-permasalahan yang menghambat 
perkembangan karir siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian terhadap kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa sangat penting untuk dilakukan agar dapat 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa untuk mengambil keputusan karir. 
Diharapkan dengan penelitian ini setelah mengetahui tingkat kemampuan siswa 
dalam pengambilan keputusan karir, dapat juga diketahui hambatan dan solusi 
pemecahannya. Dengan alasan tersebut, peneliti mengambil penelitian tentang 
“Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas XI di SMAN 1 
Kutasari Purbalingga”. Pemilihan lokasi penelitian di SMAN 1 Kutasari 
Purbalingga, karena di sekolah ini belum pernah diadakan penelitian mengenai 




B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang di atas dapat diambil identifikasi masalah, sebagai 
berikut: 
1. Keadaan ekonomi siswa yang kurang dapat untuk mendukung pemilihan 
karir kejenjang berikutnya. 
2. Siswa cenderung tertutup dengan orang lain. 
3. Siswa merasa memiliki keterampilan lebih dari satu, sehingga membuat 
siswa selalu ingin mencoba dan pada akhirnya kurang focus terhadap salah 
satu keterampilannya. 
4. Siswa kurang percaya diri dalam memutuskan sesuatu. 
5. Adanya penekanan kehendak dari orang tua mengenai pemilihan karir 
siswa. 
6. Sebagian siswa belum sepenuhnya mampu mengambil keputusan karir 
dengan tepat. 
7. Kurangnya informasi tentang karir sehingga siswa belum memiliki 
gambaran karir. 
8. Sebagian siswa masih merasa salah jurusan dan mengalami kesulitan dalam 








C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang didapatkan, agar penelitian ini 
dapat dilakukan dengan lebih mendalam maka peneliti membatasi masalah 
pada: Kurangnya kemampuan pengambilan keputusan karir yang tepat pada 
siswa kelas XI di SMAN 1 Kutasari Purbalingga. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
permasalahan dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa kelas XI di SMAN 1 Kutasari Purbalingga? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Dengan demikian tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa 










F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
berbagai pihak, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan teoritis 
bagi konselor sekolah maupun praktisi terapi lainnya dalam upaya 
peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa dapat mengetahui tingkat kemampuan pengambilan keputusan 
karirinya sehingga dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki keputusan 
karirnya. 
b. Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Guru Bimbingan Konseling mengetahui tingkat kemampuan 
pengambilan keputusan kariri siswa, sehingga dapat memberikan cara-
cara yang tepat dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa di sekolah. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai masukan untuk mengambil kebijaksanaan dalam usaha 
meningkatkan pelaksanaan bimbingan konseling, khususnya 
bimbingan karir dalam rangka mengembangkan karir siswa. 
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2) Sebagai balikan terhadap program bimbingan karir yang telah 
dilaksanakan, dan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas 



























A. Pengambilan Keputusan Karir 
1. Pengertian Pengambilan Keputusan karir 
Siswa kelas XI di sekolah menengah atas (SMA), merupakan masa 
peralihan dimana siswa harus mengambil keputusan karir selanjutnya 
ketika sudah lulus dari SMA. Terry menyatakan bahwa pengambilan 
keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku dari dua alternatif atau 
lebih. Pengambilan keputusan tersebut merupakan sebuah kegiatan untuk 
mendapatkan suatu kepuasan dalam hidup (Ibnu Syamsi, 2000: 5). 
Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu hasil proses mental 
atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan diantara 
beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses pengambilan keputusan 
selalu menghasilkan suatu pilihan akhir (Wikipedia, 2012). 
Ibnu Syamsi (2000: 5) menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, tidak secara 
kebetulan, dan tidak boleh sembarangan. Kemampuan dalam pengambilan 
keputusan karir dapat diasah dalam setiap keputusan-keputusan kecil yang 
telah diambil sebelumnya, sehingga dapat memperkuat kemampuan 
pengambilan keputusan karir. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa pengambilan keputuan adalah proses pemilihan 
alternatif perilaku diantara beberapa alternatif yang tersedia yang 
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menghasilkan sebuah keputusan akhir yang dilakukan dengan sengaja, 
tidak secara kebetulan dan tidak sembarangan. 
Mengenai pengambilan keputusan karir, Dewa Ketut Sukardi 
(1993: 63) menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan 
suatu proses dimana seseorang mengadakan suatu seleksi terhadap 
beberapa pilihan dalam rencana masa depan. Bagi siswa SMA, pilihan 
karir tersebut antara lain melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, 
melamar pekerjaan atau membuka usaha sendiri. Pilihan-pilihan tersebut 
harus diperimbangkan secara matang karena akan berpengaruh pada masa 
depannya nanti. 
Munandir (1996: 191) menyatakan bahwa keputusan karir yang 
dimaksud adalah keputusan yang diambil secara arif dan penuh 
pertimbangan. Pengambilan keputusan seperti ini mutlak demi 
keberhasilan dalam hidupnya kelak dengan karir yang dipilihnya itu. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengambilan keputusan karir adalah suatu proses seleksi terhadap 
alternatif-alternatif pilihan yang dilaksanakan secara sengaja dan serius 
serta penuh pertimbangan demi keberhasilan kehidupan karirnya dimasa 
yang akan datang.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan k 
karir. Salah satu teori yang menjelaskan tentang faktor-faktor ini 
dikemukakan oleh Krumboltz dalam teori behavioral. Teori behavioral 
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Krumboltz berasal dari teori belajar, yaitu teori belajar sosial oleh 
Bandura. Krumboltz menganggap bahwa ada dua faktor utama sebagai 
penentu dalam keputusan karir, yaitu faktor pribadi dan lingkungan. 
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan kerja, syarat kerja, dan 
sebagainya. Kepribadian dan tingkah laku orang itu, lebih merupakan hasil 
belajar daripada pembawaan (Munandir, 1996: 115). 
Ada empat faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
karir: yaitu faktor-faktor genetik, lingkungan, belajar, dan keterampilan 
menghadapi tugas atau masalah (Munandir, 1996: 97). 
a. Faktor genetik 
Faktor ini dibawa dari lahir berupa wujud dan keadaan fisik (wajah, 
jenis kelamin, ras, suku bangsa). 
b. Kondisi lingkungan 
Faktor ini umumnya ada di luar kendali individu, tetapi pengaruhnya 
bisa direncanakan atau tidak bisa direncanakan. 
c. Faktor belajar 
Kegiatan ini hampir dilakukan setiap waktu sejak masa bayi. 
Pengalaman belajar ini mempengaruhi tingkah laku dan keputusan 
orang, antara lain tingkah laku pilihan pekerjaan. 
d. Keterampilan menghadapi tugas atau masalah 
Keterampilan ini dicapai sebagai sebuah interaksi atau pengalaman 
belajar, ciri genetik, bakat dan lingkungan. 
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Penjelasan lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir dikemukakan oleh Holland (Santrock, 2003: 
485) yaitu: 
a. Kelas Sosial 
Pendidikan, secara alami, merupakan tangga untuk naik bagi 
remaja dari kalangan bawah. Hirarki sekolah dari tingkat menengah, 
akademi hingga universitas di program untuk mengarahkan siswa agar 
memasuki jenis karir tertentu. 
b. Orang Tua dan Teman Sebaya 
Sejak muda, anak-anak melihat dan mendengar tentang karir orang 
tuanya. Bahkan orang tua tertentu membawa anaknya ketempat 
kerjanya. Teman sebaya juga mempengaruhi perkembangan karir 
seorang remaja. Dalam suatu investigasi, remaja yang orang tua dan 
temannya mempunyai standar status karir yang lebih baik akan 
berusaha mencari status karir yang lebih tinggi juga, meskipun dia 
berasal dari kalangan berpenghasilan rendah. 
c. Pengaruh Sekolah 
Sekolah, Guru, dan Guru BK memberikan pengaruh yang sangat 
kuat dalam perkembangan karir bagi siswa. Sekolah adalah pijakan 
awal dimana seseorang pertama kali berkenalan dengan dunia kerja. 
Sekolah merupakan satu-satunya institusi di dalam masyarakat dewasa 
ini yang sanggup memberikan sistem yang diperlukan untuk pendidikan 




Banyak wanita lebih disosialisasikan dengan mengurus rumah 
dibandingkan dengan peran yang berhubungan dengan berkarir atau 
prestasi, mereka secara tradisional tidak merencanakan karir dengan 
serius, tidak mengeksplorasi pilihan karir secara mendalam, dan terpaku 
pada pilihan karir yang terstereotipe secara gender.  
Menurut Holland (Santrock, 2003: 484), bahwa orang yang telah 
menemukan karir yang sesuai dengan kepribadiannya, ia akan lebih 
menikmati pekerjaan tersebut lebih lama daripada orang yang bekerja di 
bidang yang tidak sesuai dengan kepribadiannya. Hal ini memperkuat 
bahwa dalam pemilihan karir tidak dapat dilakukan dengan 
sembarangan. Pemilihan karir harus dilakukan dengan serius dan 
dengan pertimbangan yang matang.  
Cara berpikir tradisional pada banyak wanita harus mulai dirubah. 
Pemilihan karir harus dilakukan dengan serius dan matang. Faktor 
gender bisa menjadi salah satu pertimbangan, tetapi bukan berarti tidak 
merencanakan karir karena mereka adalah wanita. Karena peran wanita 
nantinya sangat penting dalam keluarga, terutama bagi perkembangan 
anak-anaknya nanti, pertimbangan karir pada wanita harus dilakukan 
secara lebih matang tidak boleh asal-asalan. 
Winkel dan M.M. Sri Hastuti (Winkel & M.M. Sri Hastuti, 2004: 
645-655) juga menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir, yang kemudian dapat dikelompokkan ke 
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dalam dua faktor. Pertama, faktor internal, yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri individu sendiri. Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor 
yang berasal dari luar diri individu. Kedua faktor tersebut diuraikan 
lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Faktor-Faktor Internal 
Faktor-faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
individu sendiri, faktor itu antara lain: 
1) Nilai-nilai kehidupan yaitu ideal-ideal yang dikerjakan oleh 
seseorang, dimana dan kapan pun juga. Sekali terbentuk, nilai-nilai 
ini memegang peranan yang penting dalam keseluruhan perilaku 
seseorang dan mempengaruhi seluruh harapan serta lingkup aspirasi  
dalam hidup, termasuk bidang pekerjaan yang dipilih dan ditekuni. 
2) Taraf intelegensi yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-
prestasi yang dalamnya berpikir memegang peranan penting. 
3) Bakat khusus yaitu kemampuan yang menonjol di suatu bidang 
usaha kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian. 
4) Minat yaitu kecenderungan yang agak menetap pada seseorang 
untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
bidang itu. 
5) Sifat-sifat yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama 
memberikan corak khas pada seseorang, seperti riang gembira, 
ramah, halus, teliti, terbuka, fleksibel, ceroboh, dan banyak lagi. 
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6) Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang 
pekerjaan tentang diri sendiri. 
7) Keadaan jasmani yaitu ciri-ciri fisik dimiliki seseorang seperti tinggi 
badan, tampan dan tidak tampan, ketajaman penglihatan jenis 
kelamin. 
b. Faktor-Faktor Eksternal 
Faktor-faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
individu antara lain: 
1) Masyarakat yaitu lingkungan sosial-budaya dimana orang muda 
dibesarkan. 
2) Keadaan sosial-ekonomi negara atau daerah yaitu laju pertumbuhan 
ekonomi yang lambat atau cepat sratifikasi masyarakat, diversifikasi 
masyarakat atas kelompok-kelompok yang terbuka atau tertutup bagi 
anggota dari anggota kelompok lain. 
3) Status sosial-ekonomi keluarga yaitu tingkat pendidikan orang tua, 
tinggi rendahnya pendapatan orang tua,  jabatan ayah atau ibu, 
daerah tempat tinggal dan suku bangsa. 
4) Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti. 
Orang tua, saudara kandung dari orang tua, dan kakak menyatakan 
segala harapan mereka serta mengkomunikasikan pandangan dan 
sikap tertentu terhadap pendidikan dan pekerjaan. 
5) Pendidikan pengaruh dari  sekolah yaitu pandangan dan sikap yang 
dikomunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan 
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tenaga pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam bekerja, 
tinggi rendahnya status sosial, jabatan, dan kecocokan jabatan 
tertentu untuk anak laki-laki atau perempuan. 
6) Pergaulan dengan teman sebaya yaitu beraneka ragam dan variasi 
harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan sehari-
hari. 
Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap 
program studi atau latihan, yang mempersiapkan seseorang untuk diterima 
pada jabatan tertentu dan berhasil didalamnya Berdasarkan uraian 
mengenai faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir di atas, 
dapat disimpulkan bahwa perkembangan karir dipengaruhi oleh beberapa 
faktor ada yang berasal dari internal dan eksternal. Hal-hal yang 
mempengaruhi antara lain lingkungan, kondisi ekonomi, jenis kelamin, 
minat, dan banyak lagi. Semua hal tersebut akan mempengaruhi siswa 
dalam mengambil keputusan karir. 
3. Gaya Pengambilan Keputusan Karir 
Holand yang berpegang pada keyakinannya bahwa suatu minat yang 
menyangkut pekerjaan dan jabatan adalah hasil perpaduan dari sejarah 
hidup seseorang dan keseluruhan kepribadiannya, sehingga minat tertentu 
akhirnya menjadi suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi diri dalam 
bidang pekerjaan bidang studi akademik, hobi inti, berbagai kegiatan 
rekreatif dan banyak kesukaan lainnya (Winkel, W.S. & M.M. Sri Hastuti, 
2004: 636). Teori tipe kepribadian Holand menjelaskan perlu dilakukan 
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suatu usaha agar pemilihan karir seseorang sesuai dengan kepribadiannya. 
Menurut Holland, begitu orang menemukan karir yang sesuai dengan 
kepribadiannya ia akan lebih menikmati pekerjaan tersebut dan bekerja 
dibidang tersebut lebih lama daripada orang yang bekerja di bidang yang 
tidak cocok dengan kepribadiannya (Santrock, 2003 : 484).  
Holland juga merumuskan tipe-tipe (golongan) kepribadian dalam 
pemilihan pekerjaan berdasarkan atas inventori kepribadian yang disusun 
atas dasar minat. Kemudian, setiap tipe-tipe kepribadian itu dijabarkan ke 
dalam suatu model teori yang disebut model orientasi. Model orientasi ini 
merupakan suatu rumpun perilaku-perilaku penyesuaian yang khas. Setiap 
orang memiliki urutan orientasi yang berbeda-beda, dan hal inilah yang 
menyebabkan mengapa setiap orang itu mempunyai corak hidup yang 
berbeda-beda. 
Adapun model orientasi yang dijabarkan oleh Holland (Ruslan A. 
Gani, 1996: 42-44) adalah sebagai berikut: 
a. Realistis 
 Tipe model ini memilik kecenderungan untuk memilih lapangan 
kerja yang berorientsi pada penerapan. Ciri-cirinya yaitu agresif, pada 
dasarnya kurang dapat bergaul, interaksi interpersonal buruk, 
mengutamakan kejantanan, kekuatan otot, ketrampilan fisik, 
mempunyai kecakapan, keterampilan otot, koordinasi motorik yang 
kuat kurang memiliki kecakapan yang verbal, kongkrit, bekerja 
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praktis, kurang memiliki keterampilan sosial, serta kurang peka dalam 
hubungan dengan orang lain.  
b. Investigatif atau Intelektual  
Tipe model ini memiliki kecenderungan untuk memilih pekerjaan 
yang bersifat akademik. Ciri-cirinya adalah memiliki kecenderungan 
untuk merenungkan dari pada mengatasinya dalam memecahkan suatu 
masalah, berorientasi pada tugas, tindak sosial. Membutuhkan 
pemahaman, menyenangi tugas-tugas yang bersifat kabur, memiliki 
nilai-nilai dan sikap yang tidak konvensional dan kegiatan-kegiatan 
bersifat intraseptif. 
c. Artistik 
 Tipe model orientasi ini memiliki kecenderungan berhubungan 
dengan orang lain secara tidak langsung, bersifat sosial dan sukar 
menyesuaikan diri. Orang dengan model ini memiliki ciri-ciri 
imaginatif, menghargai estetika, lebih menyukai ekspresi diri melalui 
seni, agak mandiri dan extrovert. Dengan kata lain, orientasi artistik 
lebih menitik beratkan menghadapi keadaan sekitar dilakukan dengan 
melalui ekspresi diri menghindari keadaan yang bersifat intrapersonal, 
keteraturan, atau keadaan yang menuntut ketrampilan fisik. Contoh 
pekerjaan orang artistik ada tiga bidang yaitu artistik seperti 
pematung, pelukis, dan desainer. Musikal seperti guru musik, 
pemimpin orkestra, dan musisi. Sastrawan/sastrawati seperti editor, 




Tipe model ini memiliki kecenderungan untuk memilih lapangan 
pekerjaan yang bersifat membantu orang lain. Ciri-ciri dari tipe model 
ini adalah pandai bergaul dan berbicara, bersifat responsif, 
bertanggung jawab, kemanusiaan, bersifat religius, membutuhkan 
perhatian, memiliki kecakapan verbal, hubungan antar pribadi, 
kegiatan-kegiatan rapi dan teratur, menjauhkan bentuk pemecahan 
masalah secara intelektual, lebih berorientasi pada perasaan dan 
tertarik pada kegiatan pendidikan. Contoh pekerjaan model orientasi 
ini adalah  Edukasional seperti guru, administrator pendidikan, dan 
profesor. Kesejahteraan sosial seperti pekerja sosial, sosiolog, 
konselor rehabilitasi, dan perawat profesional. 
e. Pengusaha 
 Tipe model ini memiliki ciri khas diantaranya menggunakan 
keterampilan-keterampilan berbicara dalam situasi dimana ada 
kesempatan untuk menguasai orang lain atau mempengaruhi orang 
lain, menganggap dirinya paling kuat, jantan, mudah untuk 
mengadakan adaptasi dengan orang lain, menyukai tugas-tugas sosial 
yang bersifat kabur, perhatian yang besar pada kekuasaan, status, dan 
kepemimpinan, agresif dalam kegiatan lisan, extrovert, petualang, 
persuasif, dan memanfaatkan keterampilan verbal yang baik. Contoh 
pekerjaan orang dengan model ini adalah manajerial, pemasaran 




Tipe model ini pada umumnya memiliki kecenderungan untuk 
kegiatan verbal, lebih menyenangi bahasa yang tersusun rapi, 
numerical (angka) yang teratur, menghindari situasi kabur, senang 
mengabdi, mengidentifikasikan diri dengan kekuasaan, memberi nilai 
yang tinggi terhadap status dan kenyataan materi, mencapai tujuan 
dengan mengadaptasikan dirinya ketergantungan pada atasan, praktis, 
terkendali, bisa bergaul, agak konservatif, dan menyukai aturan-aturan 
dengan sanksi masyarakat ( Ruslan A. Gani, 1996: 42-44). 
 Penjelasan lain dikemukakan Krumboltz, dalam Taksonomi 
Krumboltz, ada lima gaya pengambilan keputusan karir (Greenhause 
dan Callanan, 2006: 94). 
1) Rational 
Rational ialah pengampilan keputusan karir yang dilakukan 
sesuai dengan kaidah logika, cara-cara yang sistematis dan 
bertanggung jawab. 
2) Fatalistik  
Fatalistik ialah seseorang memiliki sedikit kontrol terhadap 
dirinya sendiri dalam pengambilan keputusan karir. 
3) Intuitive  
Intuitive ialah pengambilan keputusan karir seseorang 




4) Impulsive  
Impulsive ialah pengambilan keputusan karir yang dilakukan 
secara sepontan sesuai dengan kata hatinya saat itu juga. 
5) Dependent 
Dependent ialah pengambilan keputusan karir yang 
mengandalkan pada harapan atau saran dari orang lain. 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih condong untuk menggunakan teori 
yang dikemukakan Jhon Krumboltz, karena dalam teori ini Jhon 
Krumboltz mengemukakan Taksonomi Krumboltz yang di dalamnya 
terdapat lima poin penting yang sangat mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan karir siswa, yaitu: rational, fatalistic, intuitive, implusive, end 
dependent. 
4. Hambatan-Hambatan Dalam Pengambilan Keputusan Karir 
Siswa dapat memilih karirnya secara tepat apabila ada dukungan dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi tetapi apabila faktor-faktor yang 
mempengaruhi tersebut tidak mendukung maka ketepatan pemilihan karir 
siswa tersebut akan terhambat tidak dapat berkembang sesuai dengan yang 
diharapkan. Ada beberapa hambatan  yang mempengaruhi ketepatan 
pemilihan karir siswa hambatan ada yang berasal dari dalam diri individu 
(internal) dan ada yang berasal dari luar diri individu (eksternal).  
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Jamilah (2005: 48-53) dan dari 
hasil penelitiannya beberapa hambatan-hambatan dalam pemilihan karir 
itu antara lain: 
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a. Hambatan yang berasal dari  faktor internal (dari dalam diri individu) 
1) Minat siswa artinya bahwa siswa dalam memilih karir atau 
pekerjaannya bahkan jurusan saat studi di SMA kurang 
mempertimbangkan minat yang dimiliki. 
2) Keyakinan maknanya bahwa siswa dalam memilih jabatan atau 
karirnya kurang mempertimbangkan keyakinan atau nilai yang 
dianutnya bahkan siswa kurang memperdulikan nilai yang berlaku 
di masyarakat 
3) Hobi artinya bahwa dalam pemilihan karir siswa kurang dapat 
mengembangkan hobi yang dimiliki bahkan hobi yang digemari 
tersebut tidak menunjang karir yang dipilihnya 
4) Prestasi maknanya siswa dalam memilih karir tidak disesuaikan 
dengan prestasi yang dimiliki bahkan jurusan yang diambilnya di 
kelas III kurang sesuai dengan prestasi belajarnya 
5) Keterampilan artinya bahwa kurang adanya kesesuaian antara 
keterampilan yang dimiliki dengan bidang jabatan yang dipilih 
serta siswa kurang mengetahui jenis-jenis keterampilan yang dapat 
menunjang pilihan pekerjaan atau karirnya, bahkan keterampilan 
yang dimiliki kurang mendukung terhadap pekerjaan atau karir 
yang dicita-citakan. 
6) Penggunaan waktu senggang artinya bahwa dalam pemilihan 
karirnya siswa belum dapat memanfaatkan waktu senggang yang 
ada bahkan waktu luang yang ada digunakan untuk kegiatan yang 
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kurang produktif  hanya pembicaraan ringan yang cenderung tanpa 
tujuan yang jelas 
7) Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau perguruan tinggi maknanya 
bahwa dalam pemilihan karir siswa kurang memperoleh informasi 
tentang perguruan tinggi yang dapat dimasuki setelah siswa 
tersebut tamat dari SMA. Pengetahuan tentang syarat-syarat 
jenjang pendidikan yang diperlukan untuk memasuki suatu 
pekerjaan bahkan informasi tentang lembaga-lembaga kursus yang 
dapat menunjang karirpun juga kurang diketahui. 
8) Pengetahuan tentang dunia kerja artinya bahwa dalam pemilihan 
karir siswa kurang mengetahui tentang jenis-jenis pekerjaan dan 
syarat-syarat untuk memasukinya serta pengetahuan tentang 
kewajiban yang harus dilakukan jika diterima pada suatu bidang 
pekerjaan pun kurang diketahui, bahkan tujuan untuk memilih 
pekerjaan hanya didasarkan untuk mencari gaji (uang) yang 
banyak. 
9) Keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah maksudnya dalam 
memilih karir, siswa kurang memahami keterbatasan fisik yang 
dimiliki sebagai persyaratan dalam memilih karir. 
10)  Masalah dan keterbatasan pribadi artinya bahwa siswa kurang 
memahami sifat kepribadian yang dimiliki terhadap jabatan atau 
karir yang dicita-citakan bahkan penampilan yang ada kurang 
mendukung terhadap jabatan atau karir yang dipilihnya. 
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b. Hambatan yang berasal dari faktor eksternal (dari luar diri individu) 
1) Orang tua artinya bahwa dalam pemilihan karir siswa orang tua 
kurang mendukung serta terlalu memaksakan keinginan atau 
kehendak terhadap karir anaknya bahkan siswa tidak memiliki 
pilihan pekerjaan atau karir karena harus meneruskan usaha orang 
tuanya tersebut. 
2) Masyarakat maksudnya bahwa dalam pemilihan karir siswa, 
masyarakat kurang mendukung terhadap pilihan jabatan yang 
dipilih kurang sesuai dengan norma yang ada di masyarakat. 
3) Sosial-ekonomi keluarga artinya dalam pemilihan karir siswa 
mengalami keterbatasan biaya untuk dapat melanjutkan ke 
perguruan tinggi serta jabatan atau pekerjaan yang dipilih 
didasarkan pada pemenuhan kebutuhan di masa yang akan datang. 
4) Teman sebaya artinya bahwa pada pemilihan karir siswa kurang 
mendapat dukungan dari teman-teman pergaulannya bahkan teman-
teman pergaulannya tersebut sering mengejek terhadap pekerjaan 
atau karir pilihannya. 
 Ada dua hal yang mempengaruhi dan bisa menjadi hambatan 
dalam menentukan arah pilih jabatan. Pertama, pengetahuan diri dan kedua 
dari luar atau lingkungan. Pengaruh ini memiliki faktor yang sangat luas, 
dijelaskan bahwa memilih jabatan atau pekerjaan individu dapat 
dipengaruhi dengan pengaruh dari dalam diri yaitu minat, keyakinan, hobi, 
prestasi, keterampilan, penggunaan waktu, aspirasi dan pengetahuan 
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sekolah atau perguruan tinggi, pengetahuan tentang dunia kerja, 
keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah, masalah dan keterbatasan 
pribadi. Di sisi lain ada juga pengaruh dari luar yang menjadi tekanan 
sosial seperti, tuntutan orang tua, pengaruh dari masa kecil, lingkungan 
pergaulan, dan sebagainya. Ada dua hal yang mempengaruhi arah pilih 
jabatan. Pertama pengetahuan diri dan kedua dari luar atau lingkungan. 
5. Aspek-Aspek Pengambilan Keputusan Karir 
Esensi dari sebuah pengambilan keputusan adalah proses penentuan 
pilihan (Sharf, 1992: 303). Secara alami, manusia akan diperhadapkan 
kepada berbagai pilihan dan secara alami juga ia dilatih mengambil 
keputusan dari pilihan-pilihan hidup yang dialaminya. Oleh karena itu 
sesungguhnya manusia akan terus menerus menentukan pilihan hidup dari 
waktu ke waktu sampai akhir kehidupan. Proses inilah yang disebut 
dengan pengambilan keputusan (Sharf, 1992: 303). Jadi, esensi dari sebuah 
pengambilan keputusan adalah proses penentuan pilhan. Hanya saja pada 
kenyataannya ada individu yang mampu dengan tepat mengambil 
keputusan ada juga yang tidak mampu. 
Berdasarkan uraian mengenai teori Sharf di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa pengambilan keputusan karir adalah proses penentuan pilihan karir. 
Mengantisipasi sebuah pilihan merupakan proses mengarahkan individu 
pada suatu pilihan yang tepat. David V. Tiedeman (Sharf, 1992: 304) 
mengemukakan bahwa keputusan untuk memilih pekerjaan, jabatan atau 
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karir tertentu merupakan suatu rentetan akibat dari keputusan-keputusan 
yang dibuat individu pada tahap-tahap kehidupannya di masa lalu. 
Tiedeman dan O’Hara (Sharf, 1992: 307) membagi antisipasi dalam 
membuat keputusan karir menjadi empat proses, yaitu eksplorasi, 
kristalisasi, pemilihan, dan klarifikasi. Tiedeman menegaskan bahwa 
tahapan tersebut sebagai panduan (guideline) dalam mengantisipasi suatu 
keputusan. 
a. Eksplorasi 
Eksplorasi yang dimaksud adalah penjelajahan terhadap 
kemungkinan alternatif keputusan yang akan diambil. Melalui 
eksplorasi ini, individu mengetahui dengan jelas konsekuensi apa 
yang akan dialami jika mengambil keputusannya tersebut. 
b. Kristalisasi 
Tiedeman dan O’Hara (Sharf, 1992: 308) berasumsi bahwa 
kristalisasi merupakan sebuah stabilisasi dari representasi berpikir. 
Pada tahap ini, pemikiran dan perasaan mulai terpadu dan teratur. 
Keyakinan atas pilihan yang akan diambil menguat. Definisi tentang 
alternatif pilihan semakin jelas. 
c. Pemilihan 
Samahalnya dengan perkembangan kristalisasi, proses 
pemilihan pun terjadi. Masalah-masalah individu berorientasi kepada 
tujuan yang relevan, yaitu individu mulai mengorganisir dalam 
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melengkapi dan menyesuaikan terhadap berbagai pilihan karir masa 
depan. Sehingga pada tahap ini individu percaya atas pilihannya. 
d. Klarifikasi 
Ketika seorang induvidu membuat keputusan lalu 
melakukannya, mungkin dalam perjalanannya ada yang lancer 
mungkin ada yang mempertanyakan kembali karena kebingungan. 
Pada saat individu mengalami kebingungan, seharusnya individu 
tersebut melakukan eksplorasi kembali, kristalisasi, lalu melakukan 
pemilihan alternative kembali dan seterusnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahui bahwa ada empat proses 
dalam pengambilan keputusan karir, yaitu yakni eksplorasi, kristalisasi, 
pemilihan, klarifikasi. Keempat proses ini tidak selalu bersifat sekuensial, 
yaitu dapat terlompat, atau dilakukan hanya beberapa aspek. Hal yang 
ideal adalah saat pengambilan keputusan karir memenuhi keempat aspek 
tersebut dan bersifat sekuensial. 
 
B. Perkembangan Remaja 
1. Perkembangan Remaja 
Hurlock (2007: 2) istilah perkembangan berarti “perubahan progresif 
yang terjadi sebagai proses kematangan dan pengalaman”. Seperti yang 
dikatakan Van Den Daele (Hurlock, 2007: 2) “perkembangan berarti 
perubahan secara kualitatif”. Ini berarti perkembangan bukan sekedar 
penambahan berapa centimeter pada tinggi badan seseorang atau 
34 
 
peningkatan kemampuan seseorang, melainkan suatu proses integrasi dari 
banyak struktur dan fungsi kompleks. Pendapat lain menurut Bower 
(Hurlock, 2007: 3) perkembangan itu merupakan proses siklik dengan 
berkembangnya kemampuan-kemampuan dan kemudian menghilang, dan 
yang akan muncul pada usia berikutnya. 
Konopka (Syamsu Yusuf LN, 2006: 71) mengatakan salah satu periode 
dalam rentang kehidupan individu adalah masa remaja. Masa ini 
merupakan segmen penting dalam siklus perkembangan individu, dan 
merupakan masa transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan 
masa dewasa yang sehat. Ericson memandang pengalaman hidup remaja 
berada dalam keadaan moratorium, yaitu suatu periode saat remaja 
diharapkan mampu mempersiapkan dirinya untuk masa depan. 
Salah satu proses yang dilakukan pada masa remaja adalah memilih 
pekerjaan sesuai dengan kemampuannya dan mempersiapkan diri memiliki 
kemampuan serta keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut. Dasar 
biologis yaitu pada usia 18 tahun remaja sudah memiliki ukuran dan 
kekuatan fisik yang matang, sehingga memudahkannya untuk mempelajari 
keterampilan atau keahlian yang dituntut oleh suatu pekerjaan tertentu. 
Dasar Psikologisnya yaitu studi tentang minat remaja menunjukan bahwa 
perencanaan dan persiapan pekerjaan merupakan minat yang pokok, baik 




Conger (Syamsu Yusuf LN, 2006: 83) mengemukakan bahwa suatu 
pekerjaan bagi remaja merupakan sesuatu yang secara sosial diakui 
sebagai cara untuk memenuhi berbagai motif yang tidak terpuaskan secara 
penuh pada masa sebelumnya. Sementara itu Hurlock (2007: 221) 
mengemukakan anak sekolah menengah atas mulai memikirkan masa 
depan mereka secara sungguh-sungguh. 
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan remaja adalah perubahan 
yang progresif dan berkesinambungan yang dialami oleh individu baik 
fisik maupun psikis  pada masa remaja. Periode perkembangan remaja 
sangat penting dalam sikulus perkembangan individu, dimana pada masa 
ini merupakan masa yang menentukan perkembangan masa depannya 
termasuk masa dewasa yang sehat. 
2. Perkembangan Karir Remaja 
Kemampuan siswa dalam menambil keputusan karir, tercermin dalam 
teori perkembangan karir. Dalam kajian tentang perkembangan karir, 
digambarkan fase-fase siswa dalam mengambil keputusan karir. Fase-fase 
tersebut selain dibagi-bagi ke dalam rentang usia, juga dijelaskan faktor 
apa yang mendasari siswa mengambil keputusan karir. 
Dengan melihat teori-teori tentang perkembangan karir, dapat dilihat 
mengenai kemampuan siswa kelas XI SMAN I  Kutasari, Purbalingga 
apakah sudah sesuai dengan fase-fase dalam perkembangan karir atau 
belum. Fase-fase dalam perkembangan karir dapat menjadi salah satu 
faktor penilai mengenai kemampuan siswa dalam mengambil keputusan 
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karir, apakah pengambilan keputusan karirnya sudah sesuai dengan fase-
fase dalam perkembangan karir atau belum. Untuk mengkaji lebih dalam, 
maka peneliti membahas teori perkembangan karir menurut beberapa ahli 
sebagai berikut: 
a. Perkembangan Karir Menurut Ginzberg 
Ginzberg dalam bukunya yang berjudul Occupational Choice-An 
Aproach to a General Theory, Ginzberg, Ginzburg Axelrad dan 
Herma (Munawir Yusuf, 1996: 165-166)  mengemukakan suatu 
pandangan sistematik mengenai perkembangan karir. Menurut teori 
ini perkembangan karir bersifat irreversible (pengalaman yang telah 
berlangsung tidak dapat ditiadakan), dan berakhir dengan kompromi. 
Perkembangan dibagi atas tiga fase utama: fase fantasi, fase tentatif, 
dan fase realitas. 
1) Fase Fantasi 
      Pada fase fantasi (sampai usia 10 tahun) bila anak ditanya 
keinginan “menjadi apa”,  jawaban yang dikemukakan berdasarkan 
fantasi yang sesuai dengan budaya yang dikenalnya. Jawaban ini 
merupakan pandangan anak terhadap masyarakat dan bukan 
kemampuan atau keinginan. 
2) Fase Tentatif 
Fase tentatif (pada usia 11 sampai 17 tahun) anak  mulai 
mengenal lebih luas dimensi-dimensi masalah dan pemilihan 
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pekerjaan. Pilihan sudah berdasarkan kemungkinan kepuasan di 
masa datang, bukan kepuasan sekarang. Fase ini dibagi 4 sub fase. 
a) Pada usia 11-12 tahun pilihan dan perencanaan yang dilakukan 
berdasarkan minat. Ia telah memahami apa yang disenangi dan 
apa yang tidak disenangi dan memilih secara tentatif 
berdasarkan faktor subyektif ini. 
b) Pada usia 13-14 tahun, ia mulai memilih berdasarkan kapasitas 
yang dirasakan dimiliki. Pada saat ini anak merasa ia pandai di 
sekolah sehingga memilih belajar lebih lanjut, atau ia merasa 
unggul dalam matematika, sehingga akan memilih bidang-
bidang yang memenggunakan matematika, ia mungkin merasa 
unggul dibidang olah raga dan ingin melanjutkan ke 
pendidikan olah raga, dan seterusnya. 
c) Sub fase 15-16 tahun ialah fase nilai anak mulai memikirkan 
nilai yang penting baginya seperti mementingkan uang, 
kebebasan, prestasi, atau nilai-nilai lainnya. 
d) Sub fase selanjutnya ialah masa transisi kepertimbangan 
realitas. Ini didorong oleh kenyataan bahwa nilai-nilai yang 
diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk pekerjaan 
tergantung pada struktur sosial dan ekonomi masyarakat.  
3) Fase Realitas 
Ginzberg (Santrock, 2003: 484) menyebutkan bahwa usia 17-18 
tahun hingga awal 20-an sebagai tahap realistis dalam pemilihan 
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karir. Pada awal fase ini seseorang harus menjajagi berbagai 
pekerjaan secara lagsung atau tidak langsung dapat dilakukan 
dengan melihat, membaca, atau menanyakan. Setelah penjajagan 
dirasa cukup, baru pilihan terbentuk, dan usaha diarahkan untuk 
mencapai pilihan ini. 
 Dapat disimpulkan menurut teori Ginzberg di atas bahwa anak-
anak dan remaja melalui tiga tahap pemilihan karir, yaitu fantasi, 
tentative, realistis. Tahap itu dimulai dari ingin menjadi apa jika 
dewasa, mulai mengevaluasi bakat dan minat, kemudian mulai 
berpikir realistis atau mulai tidak berpikir subyektif lagi. 
b. Perkembangan Karir Menurut Donal E. Super 
      Unsur mendasar dalam pandangan Super adalah konsep diri atau 
gambaran diri sehubungan dengan pekerjaan yang akan dilakukukan 
dan jabatan yang akan dipegang (vocational self-concept), yang 
merupakan sebagian dari keseluruhan gambar tentang diri sendiri. 
Seseorang mewujudkan gambaran diri dalam suatu bidang jabatan 
yang paling mungkin untuk mengekspresikan diri sendiri (Winkel                        
& M.M. Sri Hastuti, 2004: 632) 
 Teori perkembangan lain dikemukakan oleh Donal E. Super 
dalam The Psychology of Careers. Perkembangan karir tidak lain 
adalah proses perkembangan konsep diri dan perkembangan 
implementasi konsep diri ini. Konsep diri seseorang berubah 
mengikuti waktu dan pengalaman, pilihan pekerjaannya dapat 
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berubah. Super membagi perkembangan karir menjadi 5 fase: fase 
pertumbuhan (sampai usia 14 tahun), fase penjajagan (15–21 tahun), 
fase penetapan (25–44 tahun), fase pemeliharaan (44–61 tahun), dan 
fase penurunan (setelah 64 tahun). 
1) Fase Pertumbuhan anak-anak mulai mengembangkan konsep diri 
(self concept). Dari mengamati orang tua dan orang dewasa lain 
dalam lingkungannya mereka mengenal peran-peran yang berbeda 
yang dilakukan orang-orang ini. Semakin bertambah umur maka 
semakin luas lingkungan kehidupan semakin banyak peran-peran 
yang dikenal. Fase pertumbuhan dimilai dengan mencoba berbagai 
peran melalui permainan fantasi misalnya menjadi pilot pesawat 
terbang, polisi, guru dan sebagainya. Selanjutnya anak akan 
mempertimbangkan minat, kemampuan, persyaratan pekerjaan 
dan kesempatan. 
2) Fase penjajagan, pada fase ini terjadi uji kenyataan yang lebih luas 
yang dapat berakibat modifikasi konsep diri. Pertama anak 
dihadapkan pada keputusan penting mengenai pendidikan, dan 
pemantauan pekerjaan masa depan secara serius dipertimbangkan. 
3) Fase penetapan, pada fase ini setelah beberapa kali trial and error 
kebanyakan orang akan tampak mulai lebih mantap dalam pilihan 
pekerjaan. Identifikasi sudah terkait dengan pekerjaan yang 
dipilihnya. Mulai mengumpulkan pengalaman dan mengasimilasi 
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diri dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan 
itu. 
4) Fase pemeliharaan, pada fase ini pekerjaan yang dipilih kemudian 
ditekuni. Usaha ditunjukkan untuk mempertahankan kedudukan 
yang telah diperoleh dalam pekerjaan, keluarga, dan dalam 
keluarga. 
5) Fase penurunan, fase ini adalah fase pengurangan kegiatan 
pekerjaan dan berakhir dengan pensiun (Munawir Yusuf, 1996: 
167-168). 
 Aspek-aspek perkembangan dari teori Super memberikan 
penjelasan tentang berbagai faktor yang mempengaruhi proses 
pemilihan karir. Perkembangan karir merupakan proses seumur hidup 
yang terjadi pada periode-periode perkembangan tertentu. Konsep diri 
terbentuk pada saat masing-masing fase kehidupan mendesakkan 
pengaruhnya pada perilaku manusia. 
c. Perkembangan Karir Menurut John L. Holland 
 Holland berpegang pada keyakinannya bahwa suatu minat yang 
menyangkut pekerjaan dan jabatan adalah hasil perpaduan dari sejarah 
hidup seseorang dan keseluruhan kepribadiannya, sehingga minat 
tertentu akhirnya menjadi suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi 
diri dalam bidang pekerjaan bidang studi akademik, hobi inti, bebagai 
kegiatan rekreatif dan banyak kesukaan lainnya (Winkel, W.S. & 
M.M. Sri Hastuti, 2004: 636). Teori tipe kepribadian Holand 
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menjelaskan perlu dilakukan suatu usaha agar pemilihan karir 
seseorang sesuai dengan kepribadiannya. Menurut Holand, begitu 
orang menemukan karir yang sesuai dengan kepribadiannya ia akan 
lebih menikmati pekerjaan tersebut dan bekerja dibidang tersebut 
lebih lama daripada orang yang bekerja di bidang yang tidak cocok 
dengan kepribadiannya (Santrock, 2003: 484).  
 Holland juga merumuskan tipe-tipe (golongan) kepribadian dalam 
pemilihan pekerjaan berdasarkan atas inventori kepribadian yang 
disusun atas dasar minat. Kemudian, setiap tipe-tipe kepribadian itu 
dijabarkan ke dalam suatu model teori yang disebut model orientasi. 
Model orientasi ini merupakan suatu rumpun perilaku-perilaku 
penyesuaian yang khas. Setiap orang memiliki urutan orientasi yang 
berbeda-beda, dan hal inilah yang menyebabkan mengapa setiap orang 
itu mempunyai corak hidup yang berbeda-beda. 
 Urutan orientasi yang pertama terhadap suasana lingkungan 
pekerjaan tertentu merupakan corak hidup yang utama dan pertama, 
urutan model orientasi kedua terhadap lingkungan kerja yang lainnya 
dan merupakan corak hidup yang kedua bagi seseorang untuk 
selanjutnya. Penempatan urutan corak hidup itu sangat bergantung 
dari tingkat kecerdasan serta penilainnya terhadap diri sendiri. Makin 
jelas penempatan urutan corak hidupnya maka akan semakin 
menghasilkan pola pilihan yang tepat bagi seseorang. Namun perlu 
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digarisbawahi, jika model orientasi Holland ini mengajukan model 
orientasi berdasarkan budaya Amerika.  
 Adapun model orientasi yang dijabarkan oleh John L. Holland 
adalah sebagai berikut: 
1) Realistis 
Tipe model ini memilik kecenderungan untuk memilih 
lapangan kerja yang berorientasi pada penerapan. Ciri-cirinya 
yaitu  agresif, pada dasarnya kurang dapat bergaul, interaksi 
interpersonal buruk, mengutamakan kejantanan, kekuatan otot, 
ketrampilan fisik, mempunyai kecakapan, keterampilan otot, 
koordinasi motorik yang kuat kurang memiliki kecakapan yang 
verbal, kongkrit, bekerja praktis, kurang memiliki keterampilan 
sosial, serta kurang peka dalam hubungan dengan orang lain.  
Orang model orientasi realistis dalam lingkungan nyatanya 
selalu ditandai dengan tugas-tugas yang kongkrit, fisik, eksplisit, 
yang memberikan tantangan bagi penghuni lingkungan ini.  
Untuk dapat memecahkan masalah yang lebih efektif sering kali 
memerlukan bentuk-bentuk kecakapan, gerakan, dan ketahanan 
tertentu diantaranya kecakapan mekanik, ketahanan dan gerakan 
fisik untuk berpindah-pindah dan sering kali diluar gedung. Sifat-
sifat yang nampak dengan jelas dari tuntutan-tuntutan lingkungan 
menciptakan kegagalan dan keberhasilan. Contoh pekerjaan orang 
dengan model orientasi ini adalah pekerja terampil seperti tukang 
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pipa, tukang listrik, dan operator mesin. Keterampilan teknisi 
seperti juru mesin pesawat terbang, juru foto, juru draft dan 
pekerjaan servis tertentu. 
2) Investigatif atau Intelektual  
Tipe model ini memiliki kecenderungan untuk memilih 
pekerjaan yang bersifat akademik. Ciri-cirinya adalah memiliki 
kecenderungan untuk merenungkan dari pada mengatasinya 
dalam memecahkan suatu masalah, berorientasi pada tugas, 
tindak sosial. Membutuhkan pemahaman, menyenangi tugas-
tugas yang bersifat kabur, memiliki nilai-nilai dan sikap yang 
tidak konvensional dan kegiatan-kegiatan bersifat intraseptif. 
Orang model orientasi intelektual dalam lingkungan 
nyatanya selalu ditandai dengan tugas yang memerlukan berbagai 
kemampuan abstrak dan kreatif. Bukan tergantung kepada 
pengamatan pribadinya. Untuk dapat memecahkan masalah yang 
efektif dan efisien diperlukan inteligensi, imajinasi, serta 
kepekaan terhadap berbagai masalah yang bersifat intelektual dan 
fisik. Kriteria keberhasilan dalam melaksanakan tugas bersifat 
objektif dan bisa diukur, tetapi memerlukan waktu yang cukup 
lama dan secara bertahap. Bahan dan alat serta perlengkapan 
memerlukan kecakapan intelektual daripada kecakapan manual. 
Kecakapan menulis mutlak dipelihara dalam orientasi ini. Contoh 
pekerjaan orang model orientasi ini terbagi dalam dua kategori 
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yaitu ilmiah seperti ahli kimia, ahli fisika, dan ahli matematik 
serta teknisi seperti teknisi lab, programer komputer, dan pekerja 
elektronik. 
3) Artistik 
Tipe model orientasi ini memiliki kecenderungan 
berhubungan dengan orang lain secara tidak langsung, bersifat 
sosial dan sukar menyesuaikan diri. Orang dengan model ini 
memiliki ciri-ciri imaginatif, menghargai estetika, lebih menyukai 
ekspresi diri melalui seni, agak mandiri dan extrovert. Dengan 
kata lain, orientasi artistik lebih menitik beratkan menghadapi 
keadaan sekitar dilakukan dengan melalui ekspresi diri 
menghindari keadaan yang bersifat intrapersonal, keteraturan, 
atau keadaan yang menuntut ketrampilan fisik. Contoh pekerjaan 
orang artistik ada tiga bidang yaitu artistik seperti pematung, 
pelukis, dan desainer. Musikal seperti guru musik, pemimpin 
orkestra, dan musisi. Sastrawan/sastrawati seperti editor, penulis, 
dan kritikus. 
4) Sosial 
Tipe model ini memiliki kecenderungan untuk memilih 
lapangan pekerjaan yang bersifat membantu orang lain. Ciri-ciri 
dari tipe model ini adalah pandai bergaul dan berbicara, bersifat 
responsif, bertanggung jawab, kemanusiaan, bersifat religius, 
membutuhkan perhatian, memiliki kecakapan verbal, hubungan 
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antar pribadi, kegiatan-kegiatan rapi dan teratur, menjauhkan 
bentuk pemecahan masalah secara intelektual, lebih berorientasi 
pada perasaan dan tertarik pada kegiatan pendidikan. Contoh 
pekerjaan model orientasi ini adalah edukasional seperti guru, 
administrator pendidikan, dan profesor. Kesejahteraan sosial 
seperti pekerja sosial, sosiolog, konselor rehabilitasi, dan perawat 
profesional. 
5) Pengusaha 
Tipe model ini memiliki ciri khas diantaranya 
menggunakan keterampilan-keterampilan berbicara dalam situasi 
dimana ada kesempatan untuk menguasai orang lain atau 
mempengaruhi orang lain, menganggap dirinya paling kuat, 
jantan, mudah untuk mengadakan adaptasi dengan orang lain, 
menyukai tugas-tugas sosial yang bersifat kabur, perhatian yang 
besar pada kekuasaan, status, dan kepemimpinan, agresif dalam 
kegiatan lisan, extrovert, petualang, persuasif, dan memanfaatkan 
keterampilan verbal yang baik. Contoh pekerjaan orang dengan 
model ini adalah manajerial, pemasaran seperti sales person 
asuransi, real estate, dan mobil. 
6) Conventional 
Tipe model ini pada umumnya memiliki kecenderungan 
untuk kegiatan verbal, lebih menyenangi bahasa yang tersusun 
rapi, numerical (angka) yang teratur, menghindari situasi kabur, 
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senang mengabdi, mengidentifikasikan diri dengan kekuasaan, 
memberi nilai yang tinggi terhadap status dan kenyataan materi, 
mencapai tujuan dengan mengadaptasikan dirinya ketergantungan 
pada atasan, praktis, terkendali, bisa bergaul, agak konservatif, 
dan menyukai aturan-aturan dengan sanksi masyarakat. 
Orang model orientasi konvensional pada lingkungan 
nyatanya ditandai dengan berbagai macam tugas dan pemecahan 
masalah memerlukan suatu proses informasi verbal dan 
matematis secara continue, rutin, konkrit, dan sistematis. 
Berhasilnya dalam pemecahan masalah akan nampak dengan jelas 
dan memerlukan waktu yang relatif singkat. Contoh pekerjaan 
orang dengan model orientasi ini adalah  pekerja kantor dan 
administrasi seperti penjaga waktu, petugas file, teller, akuntan, 
operator, sekretaris, petugas pembukuan, resepsionis, dan menejer 
kredit ( Ruslan A. Gani, 1996: 42-44). 
 Berdasarkan teori Holland, maka dapat disimpulkan bahwa 
seseorang dapat diprediksi pemilihan karirnya apabila diketahui tipe 
kepribadiannya. Bahkan ia dapat diprediksi dalam hal-hal seperti 
kompetensinya, tujuan hidupnya, konsep dirinya, dan sikapnya. 
Seseorang akan lebih menikmati dan akan bekerja lebih optimal 





C. Pertanyaan penelitian 
Untuk dapat mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam 
mengambil keputusan karir dapat diajukan pertanyaan antara lain: 
1. Seberapa baik kemampuan siswa dalam pengambilan keputusan 
karirnya? 
2. Apakah keputusan yang diambil sesuai dengan keadaan orang tua? 
3. Apakah keputusan yang diambil sesuai dengan minat siswa? 
4. Apakah siswa menentukan sendiri keputusan karirnya? 
























A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 139), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
hanya menggambarkan keadaan atau atau status fenomena. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 
312), metode survei merupakan penelitian yang biasa dilakukan dengan subjek 
yang banyak, dimaksudkan untuk mengumpulkan pendapat atau informasi 
mengenai status gejala pada waktu penelitian berlangsung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan pengambilan keputusan karir siswa 
kelas XI SMA N 1 Kutasari Purbalingga. 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Peneliti mendefinisikan kemampuan pengambilan keputusan karir 
adalah kecakapan atau potensi individu dalam melakukaan seleksi dan 
menetapkan pilihan terhadap alternatif-alternatif pilihan karir di masa yang 
akan datang.  
Tinggi rendahnya tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir 
diukur dengan skala pilihan karir. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir tinggi 
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dan sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh menunjukan bahwa 
kemampuan pengambilan keputusan karir rendah. 
 
C. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 55) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian disimpulkan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101), 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA N 1 Kutasari Purbalingga yang berjumlah 119 siswa. 
Karena peneliti melihat siswa belum bisa mengambil keputusan karir dengan 
tepat. 
 
D. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 109). Dalam menentukan sampel menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 112), bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dengan demikian, pada 
penelitian ini diambil 25% dari populasi sehingga jumlah sampelnya adalah 
25% X 119 siswa = 30 siswa. Alasan peneliti menggunakan 25% pada 
penentuan ukuran jumlah sampel karena: 
1. Jumlah siswa 119 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel. 
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2. Agar semua kelas XI di SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga terwakili 
menjadi sampel. 
Dalam pengambilan jumlah sampel dengan mengikuti teknik sampling. 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2005: 56). 
Adapun teknik pengambilan sampel, dengan menggunakan teknik 
proportional random sampling. Alasan menggunakan teknik ini karena yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Kutasari Purbalingga yang terbagi menjadi beberapa kelas. Agar 
semua kelas XI di SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga dapat terwakili, maka 
sampel diambil dari masing-masing kelas XI dengan proporsi sama untuk 
tiap-tiap kelas. Pertimbangan mengambil kelas XI di SMA Negeri 1 Kutasari 
Purbalingga karena siswa mengalami pemilihan jurusan pada kelas XI. 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa Persentase 
1 XI IPA 1 22 25% x 22 = 6 
2 XI IPS 1 25 25% x 25 = 6 
3 XI IPS 2 23 25% x 23 = 6 
4 XI IPS 3 24 25% x 24 = 6 
5 XI IPS 4 25 25% x 25 = 6 
Jumlah 119 30 
 
Setelah ditentukan jumlah sampel masing-masing kelas, maka untuk 
menentukan siapa saja yang akan menjadi responden kemudian digunakan 
teknik sempel random sampling dengan pengundian. Caranya dengan menulis 
semua nama siswa tiap-tiap kelas, kemudian diundi dengan cara mengundi 
sampai mendapatkan jumlah sampel yang telah ditentukan per kelasnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Mohammad Nazir (2005: 174) mengemukakan bahwa 
pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data merupakan langkah 
penting dalam metode ilmiah dan dapat dilakukan dengan berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara dalam upaya pengumpulan data. 
Suharsimi Arikunto (2006: 150) mengatakan bahwa metode pengumpulan 
data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Alat yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala. Penelitian ini menggunakan instrument pengumpulan data dengan skala 
kemampuan pengambilan keputusan karir. 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 
cara untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif. Jenis-jenis skala tersebut adalah: 
1. Skala Likert 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap 
item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif. 
2. Skala Guttman 
Skala pengukuran tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-
tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak pernah”; “positif-negatif”; dan lain-
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lain. Penelitian menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin 
mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang 
ditanyakan. 
3. Semantic Differensial (Perbedaan Semantik) 
Skala pengukuran yang berbentuk Semantic Differensial dikembangkan 
oleh Osgood. Skala ini juga untuk mengukur sikap, hanya bentuknya tidak 
pilihan ganda maupun checklist. Data yang diperoleh adalah data interval, 
dan biasanya skala ini digunakan untuk mengukur sikap atau karakteristik 
tertentu yang dipunyai oleh seseorang. 
4. Rating Scale 
Dari ketiga skala pengukuran seperti yang telah dikemukakan, data yang 
diperoleh adalah kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan. Tetapi dengan 
rating-scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian 
skala Likert. Pemilihan ini diambil karena peniliti menginginkan 
mendapatkan jawaban untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kutasari 







F. Instrumen Penelitian 
Pengambilan  keputusan karir adalah suatu proses seleksi yang 
dilaksanakan secara sengaja dan serius serta penuh pertimbangan demi 
keberhasilan kehidupan karirnya dimasa yang akan datang. Pengambilan 
keputusan karir disini memiliki makna bahwa setiap individu memiliki 
kebingungan-kebingungan yang menyebabkan individu tersebut mengalami 
kesulitan dalam pengambilan keputusan karir. Empat poin penting sebagai 
panduan dalam mengantisipasi suatu keputusan karir menurut Milller dan 
Tiedeman, yaitu, Eksplorasi, Kristalisasi, Pemilihan, dan Klarifikasi. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen dalam 
bentuk skala dan angket utnuk mengetahui kemampuan pengambilan 
keputusan karir siswa. Adapun penyusunan instrumen penelitian sebagai 
berikut: 
1. Skala Pengambilan Keputusan Karir 
Dalam penyusunan skala ini terdapat empat poin penting sebagai 
panduan dalam mengantisipasi suatu keputusan karir menurut Milller dan 
Tiedeman, yaitu, Eksplorasi, Kristalisasi, Pemilihan, dan Klarifikasi. 
Sutrisno Hadi (1991: 79) menyebutkan bahwa dalam menyusun instrumen 
ada tiga langkah yang perlu diperhatikan yaitu: 
a. Mendefinisikan konstrak 
 Konstrak atau konsep yang ingin diteliti atau diukur dalam penelitian 




b. Menyidik faktor 
 Menyidik faktor konstrak dari variabel di atas dijabarkan menjadi 
faktor-faktor (unsur-unsur) yang dapat diukur. Adapun faktor-faktor 
tersebut meliputi: rational,  fatalistic, intuitive, impulsive, dependent. 
c. Menyusun Skala Pengambilan Keputusan Karir 
 Menyusun butir-butir pernyataan yang berdasarkan faktor-faktor 
yang menyusun konstrak. Selanjutnya faktor-faktor ini akan dijabarkan 
menjadi butir-butir pernyataan. Butir-butir pernyataan disusun dalam 
sebuah skala. Dalam skala ini peneliti menggunakan skala Likert. 
Masing-masing responden diminta memilih jawaban untuk setiap butir 
yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai 
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Lima jawaban tersebut kemudian 
masing-masing diberi skor seperti dalam tabel berikut: 




Sangat Sesuai(SS) 5 1 
Sesuai(S) 4 2 
Ragu-Ragu (R) 3 3 
Tidak Sesuai (TS) 2 4 




 Sebelumnya akan dibuat kisi-kisi dari skala Untuk memberikan 
gambaran secara menyeluruh mengenai skala, di bawah ini disusun kisi-




Tabel 3. Kisi-kisi Skala Likert Pengambilan Keputusan Karir Setelah Uji  
Validitas 
 










yang akan diambil 
1, 2, 3,4 5,6,7,8 8 











13, 14 , 
15 
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karirnya agar lebih 
yakin dengan 
pilihannya 
23, 24 25, 26, 
27, 28 
6 
Jumlah 13 15 28 
 
2. Angket Kesesuaian Pengambilan Keputusan Karir 
Instrument angket kesesuaian pengambilan keputusan karir diambil 
berdasarkan empat fakator, yaitu kesesuaian keputusan karir berdasarkan 
keadaan orang tua, ketsesuaian karir berdasarkan minat siswa, kesesuaian 
karir berdasarkan keputusan sendiri dan kesesuaianan karir berdasarkan 
keyakinan sendiri. Dalam angket ini digunakan angket tertutup yang 
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jawaban dari pertanyaan sudah disedikan. Adapun penyusunan angket 
kesesuaian pegambilan keputusan karir sebagai berikut: 
 Tabel 4. Angket Kesesuaian Pengambilan Keputusan Karir 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Apakah keputusan yang diambil sesuai 
dengan keadaan orang tua? 
  
2 Apakah keputusan yang diambil sesuai 
dengan minat anda? 
  
3 Apakah anda menentukan sendiri 
keputusan karir anda 
  
4 Apakah anda susdah yakin dengan 
keputusan karir anda? 
  
 
G. Uji coba Instrumen 
Sebelum digunakan pengambilan data sebenarnya, bentuk akhir dari 
angket yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat sebagai 
pengumpul data yang baik. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 42), bahwa 
tujuan diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman 
responden akan instrumen, mencari pengalaman dan mengetahui realibilitas. 
Untuk mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Suharsimi Arikunto (2010: 211), menyatakan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. 
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Dalam uji instrumen melalui analisis butir, digunakan rumus korelasi 
product moment. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS 
software komputer program SPS 2005-BL dan SPSS 16 for Windows, 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
= Koefisien korelasi x dan  
X  = Nilai persepsi pola asuh demokratis 
Y  = Nilai pemilihan karir 
= Produk dari x dan x 
= Produk dari y dan y 
XY  = Produk dari x dan y 
N = Banyaknya data atau jumlah sampel  
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila r 
hitung > r tabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid 
dan layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya apabila r hitung < 
r tabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan 
tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
Pada skala pengambilan keputusan karir didapatkan 28 item yang 
valid dari 40 item yang diujicobakan. Ada 12 soal yang dinyatakan tidak 
valid yaitu item soal nomor 3, 7, 14, 17, 20, 22, 25, 28, 31, 32, 33, dan 36. 
Dari uji validitas ternyata butir-butir yang valid masih mewakili indikator 












2. Uji Realibilitas 
Suharsimi Arikunto (2010: 221), reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Saifuddin Azwar (2007: 83) menyatakan bahwa reliabilitas dinyatakan 
oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1.00. 
semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1.00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
 Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen pengumpulan 
data menggunakan rumus koefisien alpha. Rumus ini digunakan untuk 
menghitung data yang skalanya bertingkat (rating-scala). Perhitungan 
statistiknya dilakukan dengan menggunakan komputer program software 
komputer program SPS 2005-BL dan SPSS for Windows .Adapun rumus 
koefisien alpha adalah sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
k       = jumlah butir  
 = jumlah varian butir 
     = varian total  
     = reliabilitas instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 223). 
 
Hasil perhitungan reliabilitas yang telah diperoleh kemudian di 
konsultasikan dengan r tabel. Apabila > r tabel, maka instrumen 
reliabel. Koefisien reliabilitas alpha (α) pada skala pengambilan keputusan 
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karir, diperoleh nilai koefisien alpha (α) sebesar 0,931. Hal ini menunjukan 
bahwa instrumen memiliki realibilitas tinggi karena mendekati 1.00. 
Tinggi rendahnya reliabilitas dikategorisasikan sebagai berikut: 
Tabel 5. Kategorisasi Nilai Reliabilitas 
Kategorisasi Interval 
Sangat Tinggi α > 0,9 
Tinggi α > 0,8 
Cukup Tinggi α > 0,7 
Rendah α > 0,6 
Sangat rendah α > 0,05 
 
Berikut hasil uji reliabilitas dengan menggunkaan SPSS ver. 20: 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.913 28 
   
Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui α =0,913 > 0,05 jadi data 
dinyatakan reliable. Tingkat reliabilitas termasuk dalam kategori sangat 
tinggi karena 0,913 > 0,9. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah dengan 
menghitung skor tertinggi dan terendah dari nilai skor skala pengambilan 
keputusan karir serta menghitung skor masing-masing objek. Setelah semua 
data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data sehingga 
data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis data 
60 
 
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif  kuantitatif. 
Penghitungan statistik deskriptif menggunakan statistik deskriptif 
persentase, karena yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain 
penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, piktogram, 
perhitungan mean, modus, median, perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data perhitungan rata-rata, standar devisiasi, dan persentase 
(Sugiyono, 2007: 112). 
 Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif 
persentase dengan rumus sebagai berikut (Anas Sudjono, 2006: 40) : 
 
Keterangan:  
P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 
 
Untuk memperjelas proses analisis maka dilakukan pengkategorian. 
Kategori tersebut terdiri atas lima kriteria, yaitu: sangat baik, baik, cukup, 
kurang, sangat kurang. Dasar penentuan kemampuan tersebut adalah 
menjaga tingkat konsistensi dalam penelitian.  
Pengkategorian tersebut menggunakan Mean dan Standar Deviasi. 
Menurut Anas Sudjiono (2006: 186) untuk menentukan kriteria skor dengan 
menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala yang 





Tabel 7. Kelas Interval 
No   Interval Kategori 
1 X > M + 1,5 SD Baik Sekali 
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Baik 
3 M − 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 
4 M − 1,5 SD < X ≤ M − 0,5 SD Kurang 
 
Keterangan: 
M   : Nilai rata-rata (Mean) 
X    : Skor 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Sekolah 
Sebelum membahas hasil penelitian, perlu adanya penguraian 
mengenai diskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang diperoleh 
melalui skala likert. SMA N 1 Kutasari Purbalingga terletak di Jalan Raya 
Tobong-Kutasari Purbalingga. SMA N 1 Kutasari Purbalingga merupakan 
sekolah unggulan berstandar nasional dan terakreditasi A. SMA N 1 
Kutasari Purbalingga memiliki 18 kelas, masing-masing tingkat terdiri dari 
6 kelas. Adapun ruang kelas terdiri atas 6 ruang kelas X, XI, dan XII.  
SMA N 1 Kutasari Purbalingga telah dilengkapi fasilitas-fasilitas 
yang mendukung sarana belajar mengajar. Fasilitas-fasilitas yang ada 
antara lain 1 ruang peroustakaan, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
laboratorium  IPA (Lab. Biologi, Lab. Fisika), 1 ruang laboratorium 
komputer, 1 lapangan olahraga, 1 ruang UKS,1  ruang bimbingan 
konseling, 1 ruang koperasi siswa, 2 kantin sekolah, 1 ruang osis, dan 1 
mushola.  
Setiap ruang kelas memiliki kelengkapan administrasi kelas yang 
cukup memadai antara lain meja dan kursi sejumlah siswa masing-masing 
kelas, white board, papan tulis kotak-kotak, spidol dan penghapus, papan 
pengumuman, papan struktur organisasi, papan jadwal pelajaran,  dan 
perlengkapan kebersihan seperti sapu, kemoceng, dan tempat sampah.  
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SMA N 1 Kutasari memiliki 3 guru bimbingan dan konseling. 
Dalam rangka memberikan layanan bimbingan dan konseling, guru 
bimbingan dan konseling selalu dibantu oleh kepala sekolah dan guru 
bidang studi maupun guru kelas. Dalam satu minggu guru bimbingan 
konseling mendapatakan 1 jam pelajaran untuk memberikan bimbingan di 
dalam kelas, sedangkan bimbingan diluar kelas diberikan disela-sela 
pelajaran jika memang sangat dibutuhkan dan bimbingan ini bersifat 
individu.  
Salah satu layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling adalah memberikan pengarahan kepada siswa agar dapat 
memahami kemampuan dan identitas diri siswa sendiri. Khusus untuk 
kelas XI, siswa mulai diberikan layanan bimbingan untuk mengarah pada 
pemilihan karir setelah tamat dari SMA. Hal ini dilakukan agar siswa 
mempunyai keyakinan untuk memilih karir selanjutnya. Berdasarkan data 
yang diperoleh pada tahun 2013, siswa SMA N 1 Kutasari Purbalingga 
siswa yang melanjutkan ke pergutuan tinggi sebanyak 15% sedangkan 
siswa yang memilih bekerja sebanyak 65% dan 20% siswa masih ragu-
ragu dalam mengambil keputusan karirnya. Dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa siswa SMA N 1 Kutasari Purbalingga masih bingung 
dalam menentukan karir selanjutnya. Hal ini dikarenakan siswa SMA N 1 
Kutasari Purbalingga bertempat tinggal dipedesaan yang menganggap 
tidak perlu untuk bersekolah yang lebih tinggi, sehingga mereka lebih 
memilih untuk bekerja. 
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2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 
2014 adapun perincianya sebagai berikut : 
a. Membagikan angket uji coba : 14 Oktober 2014 
b. Membagikan angket penelitian : 10-11 November 2014 
3. Deskripsi Sampel Penelitian  
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 1 
Kutasari Purbalingga berjumlah 30. Teknik pengambilan sampel, dengan 
menggunakan teknik proportional random sampling. Secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 8. berikut: 
Tabel 8. Deskripsi Sampel Penelitian 
 
No. Kelas Jumlah Siswa Persentase 
1 XI IPA 1 22 25% x 22 = 6 
2 XI IPS 1 25 25% x 25 = 6 
3 XI IPS 2 23 25% x 23 = 6 
4 XI IPS 3 24 25% x 24 = 6 
5 XI IPS 4 25 25% x 25 = 6 
Jumlah 119 30 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir 
Kemampuan pengambilan keputusan karir pada penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala pengambilan keputusan karir yang 
dikembangkan dengan model skala Likert. Jumlah pernyataan sebanyak 
28 item dan skor jawaban yang tertinggi adalah 5 serta skor yang terendah 
1, sehingga kemungkinan nilai total skor tertinggi adalah 28 x 5 = 140 dan 
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nilai total skor terendah 28 x 1 = 28. Dari hasil pengumpulan data maka 
diperoleh skor total tertinggi 140 dan skor total terendah sebesar 28. 
Deskripsi penilaian diuraikan seperti pada tabel 9 sebagai berikut : 
Tabel 9. Perbandingan Data Empirik dan Hipotetik Pengambilan 
Keputusan Karir 
 
  Empirik Hipotetik 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 83.03 140.8 
Median 80.00 142 
Mode 74 150 
Sum 2491 4364.8 
Skor Maksimal 140 200 
Skor Minimal 28 40 
 
Tabel 10. Deskripsi Pengambilan Keputusan Karir 
 







28 140 28 28 
 
Berdasarkan data pada tabel 10 dapat diketahui skor maksimal 
ideal untuk skala pengambilan keputusan karir sebesar 140, skor minimal 
sebesar 28, dan interval kelas skala pengambilan keputusan sebesar 28. 
Setelah diketahui deskripsi skala pengambilan keputusan karir, maka 
selanjutnya pembuatan kategorisasi pengambilan keputusan karir.  
Berdasarkan data tersebut, maka selanjutnya pembuatan 
kategorisasi pengambilan keputusan karir. Berikut ini hasil kategorisasi 





Tabel 11. Distribusi Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir 
 
Kategori Range 
Sangat Kurang 28 – 56 
Kurang 57 – 84 
Sedang 85 – 112 
Baik 113 – 140 
 
Berdasarkan tabel 10 tersebut, kategorisasi dibagi menjadi 4 
kategori. Kategori sangat kurang memiliki skor antara 28 – 56, kategori 
kurang memiliki skor antara 57-84, kategori sedang memiliki score antara 
85-112, dan kategori baik memiliki skor antara 113-140. 
2. Hasil Perolehan Skor Pengambilan Keputusan Karir 
Berikut hasil skor kemampuan pengambilan keputusan karir siswa 
SMA N 1 Kutasari Purbalingga dapat dilihat pada tabel 12 dibawah ini. 
Tabel 12. Hasil Perolehan Skor Kemampuan Pengambilan Keputusan 
Karir Siswa SMA N 1 Kutasari Purbalingga 
 
No Responden Score 
 
No Responden Score 
1 Responden 1 84 
 
16 Responden 16 79 
2 Responden 2 73 
 
17 Responden 17 80 
3 Responden 3 81 
 
18 Responden 18 99 
4 Responden 4 80 
 
19 Responden 19 76 
5 Responden 5 73 
 
20 Responden 20 82 
6 Responden 6 68 
 
21 Responden 21 74 
7 Responden 7 80 
 
22 Responden 22 105 
8 Responden 8 74 
 
23 Responden 23 74 
9 Responden 9 83 
 
24 Responden 24 129 
10 Responden 10 85 
 
25 Responden 25 103 
11 Responden 11 79 
 
26 Responden 26 82 
12 Responden 12 74 
 
27 Responden 27 72 
13 Responden 13 80 
 
28 Responden 28 88 
14 Responden 14 84 
 
29 Responden 29 90 
15 Responden 15 87 
 




Berdasarkan tabel 11 di atas, perolehan skor kemampuan 
pengambilan keputsan karir, skor tertinggi diperoleh sebesar 129 dan skor 
terendah diperoleh sebesar 68. Perolehan skor tersebut selanjutnya 
dimasukkan dalam empat kategorisasi. Berikut distribusi kategorisasi 
kemampuan pengambilan keputusan karir: 






Gambar 1 . Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pengambilan 
Keputusan Karir 
 
Berdasarkan tabel 12 dan gambar 1 di atas diketahui bahwa siswa 
yang tergolong dalam kategori kurang sebesar 73,40% atau sebanyak 22 







28 - 56 57 - 84 85 - 112 113 - 140
Sangat Kurang Kurang Sedang Baik
Distribusi Frekuensi (f) Kemampuan 
Pengabilan Keputusan Karir 
f
Kategori Range f % 
Sangat Kurang 28 – 56 0 0 
Kurang 57 – 84 22 73.40% 
Sedang 85 – 112 7 23.30% 
Baik 113 – 140 1 3.30% 
 
Jumlah 30 100.00% 
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sebanyak 7 siswa dan siswa dalam kategori baik sebesar 3,30% atau 
sebanyak 1 siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa 
kelas XI SMA N 1 Kutasari Purbalingga termasuk dalam kategori kurang, 
artinya siswa kurang memiliki kemampuan pengambilan keputusan karir, 
diantaranya sebegai berikut: 
a. Mengeksplorasi 
Eksplorasi adalah kemampuan untuk menjelajahi 
kemungkinan alternativ keputusan yang akan diambil. Berikut ini 
adalah hasil pengkategorisasian aspek eksplorasi: 
Tabel 14. Kategorisasi Kemampuan Eksplorasi Siswa 
 
Kategori Range f % 
Sangat Kurang 8 - 16 0 0 
Kurang 17 - 24 19 63.33% 
Sedang 25 - 32 4 13.33% 
Baik 33 - 40 7 23.33% 
 
Jmlh 30 100.0% 
 
 






8 - 16 17 - 24 25 - 32 33 - 40





Berdasarkan table 13 di atas diketahui bahwa kemampuan 
mengeksplorasi siswa dalam kategori kurang dengan persentase 
sebesar 63,33%. 
b. Kristalisasi  
Proses kristalisasi, siswa mulai menemukan definisi karir yang 
menjadi alternative pilihan siswa. dalam proses ini, siswa juga mulai 
memiliki keyakinan untk menentukan suatu keputsan.dari proses ini 
diharapkan siswa dapat mengambil keputusan dengan tepat mengenai 
keputusan pemilihan karir mereka nantinya. Berikut adalah  
pengkategorisasian kemampuan Kristalisasi siswa: 
Tabel 15. Kategorisasi Kemampuan Kristalisasi Siswa 
Kategori Range f % 
Sangat Kurang 7  - 14 0 0.0% 
Kurang 15 - 21 21 70.0% 
Sedang 22 - 28 5 16.6% 
Baik 29 - 35 4 13.3% 
 
Jmlah 30 100% 
 
 















Berdasarkan table 14 di atas diketahui bahwa kemampuan 
siswa untuk mengkristalisasi dalam kategori kurang dengan 
persentase sebesar 70%. 
c. Pememilihan 
Dalam proses pemilihan ini, siswa dihadapkan dengan 
masalah-masalah individu yang berorientasi pada tujuan yang relevan. 
Dalam proses ini, siswa mulai berfikir tentang tujuan pemilihan karir. 
Berikut adalah kategorisasi kemampuan pemilihan siswa: 
Table 16. Kategorisasi kemampuan Pemilihan  
Kategori Range f % 
Sangat Kurang 7  - 14 0 0 
Kurang 15 - 21 15 50.00% 
Sedang 22 - 28 9 30.00% 
Baik 29 - 35 6 20.00% 
 
Jmlah 30 100.00% 
 
 


















Berdasarkan table 15 di atas diketahui bahwa kemampuan 
siswa untuk memilih dalam kategori kurang dengan persentase 
sebesar 50%. 
d. Klarifikasi 
Kristalisasi adalah proses dimana siswa mulai mengalami 
kebingungan lagi untuk menentukan pilihan karir. Berikut ini adalah 
hasil ketegorisasi kemampuan klarifikasi yang dimiliki siswa: 
Tabel 17. Kategorisasi Kemampuan Klarifikasi yang Dimiliki Siswa 
Kategori Range f % 
Sangat Kurang 6 - 12 1 3.33% 
Kurang 13 - 18 14 46.66% 
Sedang 19 - 24 11 36.66% 
Baik 25 - 30 4 13.33% 
 
Jmlah 30 100.0% 
 
 
Gambar 6. Kategoriasi Kemampuan Klarifikasi yang Dimiliki Siswa 
Berdasarkan table 15 di atas diketahui bahwa kemampuan 




Berdasarkan pembahasan lebih mendalam, dapat disimpulkan 
bahawa kemampuan siswa dalam menentukan pilihan karirnya masih 
tergolong pada kategori kurang. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai rata-
rata sebesar 83,03. Selain dari kategorisasi tersebut, kurangnya 
kemampuan siswa dalam pengambilan keputusan karir ditunjukkan dari 
banyaknya siswa yang belum dapat menentukan keputusannya sendiri dan 
masih banyak juga siswa yang belum yakin dengan keputusan karir yang 
mereka ambil. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 17 di bawah ini. 
 Tabel 18. KesesuaianPengambilan Keputusan Karir 
No Pernyataan 
Ya Tidak 
f % f % 
1 
Kesesuaian keputusan karir 
berdasarkan keadaan orang tua. 
21 70% 9 30% 
2 
Kesesuaian keputusan karir 
berdasarkan minat. 
17 57% 13 47% 
3 
Kesesuaian keputusan karir 
berdasarkan keputusan sendiri. 
10 33% 20 77% 
4 
Kesesuaian keputusan karir 
berdasarkan keyakinan sendiri. 
11 37% 19 63% 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa lebih banyak siswa yang 
mengambil keputusan karir sesuai dengan keadaan orang tua yaitu sebesar 
70% atau 21 siswa. Selain itu keputusan karir yang diambil sebagian besar 
menyatakan bahwa sudah sesuai dengan minatnya sebesar 57% atau 17 
siswa. Akan tetapi, dalam menentukan keputusan karirnya berdasarkan 
keputusannya sendiri, sebagian siswa yang menjawab tidak dengan 
presentase sebesar 77% atau sebanyak 20 siswa, dan mengenai keyakinan 
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akan keputusan karir, sebagian besar menjawab tidak, dengan persentase 
sebesar 63% atau sebanyak 19 siswa 
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
pengambilan keputusan karir siswa dipengarui dari faktor eksternal, 
seperti orang tua. Hal ini dapat dilihat dari tabel 14 di atas bahwa sebagain 
besar siswa menjawab mengambil keputusan karir sesuai dengan keadaan 
orang tua, akan tetapi masih banyak siswa yang belum yakin dengan 
keputusan karirnya dan sebagian besar juga menyatakan tidak menentukan 
sendiri dalam mengambil keputusan karirnya. 
 
C. Pembahasan 
Pengambilan keputusan pemilhan karir merupakan langkah yang 
diambil setiap orang untuk memilih dan menetapkan pekerjaan yang akan 
diambilnya. Sebelum suatu keputusan pemilihan karir yakin untuk diambil, 
seseorang harus mengenal dirinya sendiri, memahami dirinya sendiri dan 
mengenal dunia kerja. Setiap orang memiliki cara tersendiri untuk dapat 
melakukan hal-hal tersebut sebelum pengambilan keputusan karir sesuai 
dengan kemampuan mereka masing-masing.  
Penelitian tentang pengambilan keputusan  karir ini diperuntukkan 
untuk siswa SMA N 1 Kutasari Purbalingga yang secara psikologis mereka 
belum mengenal dirinya dengan baik. Siswa SMA termasuk dalam masa 
remaja yang secara garis besar memerlukan bantuan-bantuan untuk dapat 
mengenali dirinya sendiri sebagai awal untuk pemilihan karir mereka, 
74 
 
walupun tidak semua siswa SMA seperti demikian. Hurlock (1991: 207-2-9) 
menyebutkan bahwa masa remaja sebagai masa mencari identitas. Dengan 
demikian siswa SMA memerlukan layanan bimbingan karir dalam usaha 
memberiakn arahan dan petunjuk untuk menentukan karir di masa 
mendatang. 
Kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karir menurut 
Tiedeman dan O’Hara (Sharf, 1992: 307) terbagi dalam empat proses, yaitu 
eksplorasi, kristalisasi, pemilihan, dan klarifikasi. Eksplorasi adalah 
kemampuan untuk menjelajahi kemungkinan alternatif keputusan yang akan 
diambil. Proses eksplorasi ini bertujuan untuk memilah dan memilih 
keputusan apa yang akan dibuat nanti. Segala kemungkinan yang mengiringi 
pengambilan keputusan dicoba untuk dicari, sehingga kemungkinan terjadi 
ketidak puasan dalam keputusan ini bisa diminimalisirkan. Selain itu, proses 
eksplorasi juga bertujuan untuk mempertimbangkan kemampuan siswa dalam 
menjalani hasil keputusan yang dibuatnya.Hal ini dikarenakan kemampuan 
yang dimiliki siswa berbeda-beda, jika siswa dapat memperhitungkan ini 
sebelum mengambil keputusan, maka siswa dapat menjalani keputusan yang 
diambilnya nanti tanpa ada keraguan dan beban yang menyertainya. 
Selanjutnya adalah proses eksplorasi yang dilakukan siswa tidak lepas 
dari peran bimbingan karir yang diebrikan guru BK untuk membantu siswa 
dalam memahami dan mengenali dirisiny sendiri. Hal ini dimaksudkan jika 
siswa dapat memahami dan mengenali dirisendiri, maka siswa juga akan 
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mengetahui batsa-batsan kemampuan yang siswa miliki, sehingga siswa tidak 
mengambil keputusan diluar kemampuan yang siswa miliki sendiri. 
Proses kristalisasi, siswa mulai menemukan definisi karir yang 
menjadi alternativ pilihan siswa. dalam proses ini, siswa juga mulai memiliki 
keyakinan untk menentukan suatu keputsan.dari proses ini diharapkan siswa 
dapat mengambil keputusan dengan tepat mengenai keputusan pemilihan 
karir mereka nantinya. Kemapuan kristalisasi yang dimiliki siswa kelas XI 
SMA N 1 Kutasari Purbalingga ini termaksud dalam kategori kurang.Siswa 
kelas XI kurang dapat mendiskripsikan dan berfikir dampak baik atau buruk 
atas keputusan yang mereka ambil. 
Proses kritalisasi yang dilakuakn siswa juga tidak lepas dari peran 
layanan bimbingan karir. Dengan bantuan bimbingan karir, mereka dibantu 
untuk mengetahu deskripsi karir yang akan menjadi pilihan mereka nanti. 
Walaupun siswa mendapat bantuan untuk mendiskripsikan karir siswa, siswa 
tetap memiliki keputusan yang mutlak tanpa mendapatkan pengaruh dari luar, 
sehingga dalam proses ini siswa mulai memiliki keyakinan terhadap 
keputusan pemilkihan karir yang menjadi pilihannya. 
Setelah proses kristalisasi selesai, selanjutnya adalah proses 
pemilihan. Dalam proses pemilihan ini, siswa dihadapkan dengan masalah-
masalah individu yang berorientasi pada tujuan yang relevan. Dalam proses 
ini, siswa mulai berfikir tentang tujuan pemilihan karir. Berdasarkan hasil 
penelitian, tujuan yang dimiliki siswa sangat beragam, akan tetapi mereka 
memiliki kesamaan dalam berorientasi. Dalam proses ini siswa beroreintasi 
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bahwa  mereka memilih karir yang relevan dengan jurusan yang mereka 
ambil. Proses pemilihan yang dilakukan siswa disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa sendiri, siswa tidak akan mengambil keputusan karir diluar 
kemampuan yang siswa itu miliki. Untuk itu siswa mencoba mengambil 
keputuan karir yang relecan dengan kejuruan yang mereka mabil di SMA N 1 
Kutasari Purbalingga, sehingga dalam proses ini siswa semakin yakin dengan 
keputusan yang siswa ambil sendiri. 
Proses terakhir adalah klarifikasi. Ketika siswa teah melakuak 
eksplorasi, kritalisasi dan pemilihan, maka siswa dihadapkan dengan 
kenyataan dan fakta dilapangan.Ketika siswa telah melakukan keputasannya 
tidak semua dapat menjalani dengan lancar tanpa ada hambatan yang 
menyertai.Pada saat siswa dihadapkan dengan masalah kenyataan dilapangan, 
tidak sedikit siswa yang mersa kebingungan dan kembali memiliki keraguan 
untuk melanjutkan keputusan yang telah siswa buat.Porses klarifikasi ini 
diperlukan saat siswa berasda dalm kondisi kebingungan dan keraguan. 
Ketika siswa mulai kebingungan, siswa harus melakukan proses klarifikasi 
dengan cara mengkaji ulang dari proses eksplorasi hingga proses pemilihan.  
Pengulangan proses ini bertujuan untuk meyakinkan kembali 
keputusan yang telah siswa ambil. Dalam proses pengulangan ini, siswa 
diharpakan untuk melakukan bimbingan karir dengan guru atau orang yang 
mampu dalam bidang bimbingan karir. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak 
mengambil keputusan berdasarkan orang lain, tetpai keputusan itu dibuat oleh 
siswa yang bersangkutan itu sendiri. 
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Seiring berjalannya waktu, jika siswa mengalami keraguan kembali 
terhadap keputusan yang siswa ambil, maka siswa kembali mengulang proses 
pemilihan karir. Hal ini perlu untukdilakukan agar dalam pengambilan 
keputusan lagi tanpa dipengaruhi oleh keputusan orang lain, mereka berharap 
keputusan yang mereka ambil merupakan keputusan yang murni mereka pilih 
sendiri. Dalam proses pengambilan keputusan lagi, siswa meminta saran dan 
masukan dari teman-temannya ataupun dari guru. 
Berdasarkan keempat proses yang disebutkan O’Hara tersebut, dalam 
penelitian ini dipergunakan dalam pegambilan data untuk mengukur 
kemampuan siswa kelas XI SMA N 1 Kutasari Purbalingga. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XI SMA N 1 Kutasari 
Purbalingga termasuk dalam kategori kurang, artinya siswa memiliki kurang 
memiliki kemampuan pengambilan keputusan karir, diantaranya adalah 
kurangnya kemampuan mengeksplorasi, mengkristalisasi, memilih, dan 
mengklarifikasi karir mereka ke depan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-
rata sebesar 83,03. Untuk membantu siswa dalam mengambil keputusan karir, 
siswa tidak lepas dari peran dari guru bimbingan dan konseling yang 
memberikan layanan karir kepada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, siswa mengambil keputusan 
menyesuaikan dengan keadaan orang tua mereka. Maksud dari pengambilan 
keputusan ini adalah siswa mempertimbangkan keadaan ekonomi orang tua 
atau hal yang lain. Sebagaian besar siswa di SMA Kutasari Purbalingga, 
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sebelum memutusakan untuk pemilihan karir, mereka mempertimbangkan 
keadaan orang tua. Jika keadaan ekonomi orang tua siswa tidak 
memungkinkan untuk melanjutkan studinya maka siswa mengambil 
keputusan untuk bekerja. Hal ini dilakaukan untuk membantu perekonomian 
keluarga mereka. Mereka memiliki pemikiran mencoba untuk tidak 
membebani keluarga dan jika mereka ingin melanjutkan studi mereka, 
mereka bisa menggunakan beaya sendiri atau berusaha mendapatkan 
beasiswa. Hal ini yang menyebabkan siswa SMK N 1 Kutasari sebagian besa 
memilih untuk bekerja. 
Keputusan pemilihan karir yang dilakukan oleh siswa, tidak hanya 
menyesuaikan dari keadaan orangtua saja, mereka juga menyesuaikan dengan 
minat mereka masing-masing. Minat merupakan salah satu pendukung 
tercapainya cita-cita atau keinginan yang menjadi angan-angan setiap orang. 
Pemilihan karir yang didasari dengan minat memiliki hasil yang lebih baik 
dari pada pemilihan karir tidak berdasarkan minat. Hal ini dikarenakan jika 
seseorang memiliki minat, mereka akan berusaha untuk mendapatkan apa 
yang diinginkan, mereka juga termotivasi untuk menjadi yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sampel penelitian, 
siswa SMA N 1 Kutasari Purbalingga mengambil keputusan karir sesuai 
dengan minat mereka. Pengambilan keputusan jika dilandasi dengan 
keputusannya sendiri, memiliki pengaruh yang besar terhadap perubahan dan 
usaha yang siswa lakukan. Keputusan yang siswa buat sendiri memberikan 
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kepuasan tersendiri bagi mereka jika suatu saat mereka mendapatkan hasil 
yang sesuai dengan apa yang diharapkannya.  
Siswa dalam menentukan pilhan karirnya masih belum sepenuhnya 
merupakan keputusan sendiri. Keputsan yang diambil siswa, tidak mutlak 
dikarenakan pemikiran siswa itu senidri, melainkan mereka juga melalui 
proses yang dibantu oleh orang-orang disekitarnya salah satunya adalah peran 
bimbingan karir yang diberikan sekolah. Peranan ini dimaksudkan agar siswa 
dapat memahami dan mengenal dirinya sendiri sebelum siswa tersebut 
mengambil sebuah keputusan. Bimbingan ini dilakukan untuk meminimalis 
kesalahan siswa dalam mengambil keputusan mengenai karir yang akan 
mereka ambil. Keputusan yang siswa ambil karena bukan sepenuhnya atas 
keputusan sendiri, memberi dampak yang kurang baik diantaranya adalah 
siswa belum begitu yakin dengan keputusan yang telah diambil. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa sudah yakin 
dengan pilihan yang mereka ambil. Keyakinan yang dimiliki mereka ini juga 
tidak lepas dari bimbingan yang diberikan orang-orang di sekitar mereka, 
salah satunya adalah peran bimbingan karir yang diberikan oleh guru BK. 
Suatu keputusan jika diambil berdasarkan keyakinan yang siswa miliki akan 
memberikan stimulius yang positif bagi siswa itu sendiri. Jika mera telah 
yakin dengan apa yang menjadi keputusan mereka, maka mereka tidak akan 
memiliki keraguan untuk melangkah kedepan. 
Berdasarkan uraian jawaban dari beberapa pertanyaan yang diajukan 
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengambilan keputusan 
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karir pada siswa kelas XI SMA N 1 Kutasari Purbalingga termasuk dalam 
kategori kurang, artinya siswa kurang memiliki kemampuan pengambilan 
keputusan karir, diantaranya adalah kurangnya kemampuan mengeksplorasi, 
mengkristalisasi, memilih, dan mengklarifikasi karir siswa. Hal ini dapat 
dijelaskan lebih lanjut bahwa kurangnya kemampuan mengeksplorasi dengan 
persentase 63,3% dalam kategori kurang, mengkristalisasi dengan persentase 
70% dalam kategori kurang, pemilihan dengan persentase 50% dalam 
kategorisasi kurang, dan mengklarifikasi karir ke depan dengan persentase 
46,6% dalam kategori kurang. Hal tersebut berarti siswa dalam melakukan 
proses pengambilan keputusan karir masih memerlukan bimbingan dari guru 
Bimbingan dan konseling serta orang-orang disekitarnya yang dapat 
membantu siswa dalam mengambil keputusan karir. Kurangnya kemampuan 
dalam mengambil keputusan karir dibuktikan nilai rata-rata yang dimiliki 
siswa sebesar 83,03 yang masuk didalam kategori kurang. Kurangnya 
kemampuan siswa dalam mengabil keputusan dikarenakan siswa yang 
bertempat tinggal di desa yang sebagian besar masih beranggapan tidak 
memerlukan sekolah yang tinggi, melainkan yang diperlukan adalah dapat 
mencari uang dan membantu keluarga. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan yang dialami peneliti selama penelitian dilakukan adalah kurangnya 
waktu yang diberikan sekolah untuk melakukan penelitian, penelitian yang 
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telah dilakukan ini juga baru pada tingkat awal untuk memahami  tentang 
kemampuan pengambilan keputusan karir, dan peneliti tidak secara langsung 
mengamati aktivitas yang dilakukan siswa terkait dalam kemampuan 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan yang diuraikan tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XI SMA N 1 
Kutasari Purbalingga termasuk dalam kategori kurang yaitu 73,40% siswa 
memperoleh skor antara 57-84, artinya siswa kurang memiliki kemampuan 
pengambilan keputusan karir, diantaranya adalah kurangnya kemampuan 
mengeksplorasi dengan persentase 63,3% dalam kategori kurang, 
mengkristalisasi dengan persentase 70% dalam kategori kurang, pemilihan 
dengan persentase 50% dalam kategorisasi kurang, dan mengklarifikasi 
karir ke depan dengan persentase 46,6% dalam kategori kurang. Selain itu 
skror rata-rata yang didapatkan siswa kelas XI SMA N 1 Kutasari 
Purbalingga sebesar 83,03 masuk dalam kategori kurang. 
2. Peneliti juga menggunakan angket pengambilan keputusan karir yang 
terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
karir. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan  bahwa sebagain besar siswa 
mengambil keputusan karir sesuai dengan keadaan orang tua dan sesuai 
dengan minatnya. Hal ini dibuktikan bahwa terdapat 70% siswa yang 
mengambil keputusan karir sesuai dengan keadaan orang tua dan terdapat 
57% siswa yang mengambil keputusan karir sesuai dengan minatnya. 
Akan tetapi masih banyak siswa yang belum yakin dengan keputusan 
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karirnya dan sebagian besar juga menyatakan tidak menentukan sendiri 
dalam mengambil keputusan karirnya. Hal ini ditunjukkan bahwa terdapat 
77% siswa yang belum dapat memutuskan pilihan karirnya sendiri dan 




Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 
dapat disampaikan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, hendaknya memahami karakteristik dan identitas dirinya 
sendiri, dengan cara menggalih potensi yang ada di dalam diri siswa maka 
siswa dapat menyesuaikan karir yang akan dipilihnya nanti. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dan dapat melanjutkan penelitian. Selain itu, peneliti 
selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian tentang faktor-faktor 
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Lampiran 1. Skala Sebelum Uji Validitas 
 
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
 
Kepada, 
Para Siswa Siswi Kelas XI 
SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga 
 
      Dengan hormat, 
      Disela-sela kesibukan belajar anda, kami meminta bantuan kesediaan anda 
untuk mengisi sekala yang akan kami sampaikan berikut ini. sekala ini disusun 
untuk memperoleh data kemampuan pengambilan keputusan karir yang akan 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. 
Dalam usaha memperoleh data tentang kemampuan pengambilan 
keputusan karir, diharapkan para siswa memberikan informasi sejujur-jujurnya. 
skala ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian. 
Peneliti mengharapkan agar para siswa memberikan informasi yang sebenarnya. 
Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang kami peroleh tetap dijamin 
kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang objektif dan jujur dari para siswa 
akan sangat kami harapkan guna memperoleh data tentang kemampuan 
pengambilan keputusan karir. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, kami 
mengucapkan terima kasih.  
 




                                                                                                           Heru Pramudi 




PETUNJUK MENGERJAKAN 1 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam skala ini ada lima pilihan jawaban : sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), ragu-ragu (R) dan sangat tidak sesuai 
(STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek (√) 
pada jawaban yang anda pilih. 
Contoh :  
No Pernyataan SS S R TS STS 




   
 
Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai  
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 















Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
Umur  : 
 
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya mencari informasi mengenai pilihan-
pilihan karir. 
     
2 Saya mempelajari secara mendalam  
mengenai pilihan-pilihan karir saya. 
     
3 Saya menjelajah mengenai kemungkinan  
keberhasilan terhadap pilihan-pilihan karir 
saya. 
     
4 Saya mencari informasi terhadap tahapan-
tahapan yang harus saya lakukan terhadap 
masng-masing pilihan-pilihan karir saya. 
     
5 Saya menjelajah kondisi terhadap masing-
masing pilihan karir saya 
     
6 Saya memilih karir berdasarkan kata hati.      
7 Pilihan karir saya ditentukan oleh orang tua.      
8 Saya masih ragu-ragu dalam merencanakan 
masa depan 
     
9 Saya menyerahkan kepada nasib terhadap apa 
yang  harus saya lakukan nanti. 
     
10 Pilihan karir saya tergantung pilihan karir 
teman-teman saya nanti 
     
11 Saya mulai memilah-milah terhadap pilihan-
pilihan karir setelah mengatahui informasi 
masing-masing pilihan karir. 
     
12 Dengan adanya informasi membuat saya 
mulai yakin terhadap pilihan karir saya. 
     
13 Perasaan bimbang kian berkurang sejalan 
dengan pemikiran terhadap pilihan karir saya. 
     
14 Saya memahami kemampuan dan bakat saya, 
sehingga mulai yakin dalam memilih 
alternatif pilihan-pilihan karir yang ada. 
     
15 Saya mulai menemukan celah terhadap 
pilihan karir saya dibandingkan dengan 
keterbatasan yang saya miliki. 
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16 Banyaknya plhan karir membuat saya 
semakin bingung terhadap pilihan karir saya. 
     
17 Ada keadaan tertentu yang membuat saya 
ragu dalam memilih karir saya. 
     
18 Pilihan karir teman-teman mebuat saya ragu 
terhadap pilihan karir yang akan saya pilih. 
     
19 Prestasi akademik saya menghambat karir 
saya. 
     
20 Pilihan karir saya masih berubah-ubah 
meilhat kemungkinan-kemungkinan yang 
akan terjadi. 
     
21 Saya merasa optimis dengan pilihan karir 
saya. 
     
22 Saya merasa sesuai dengan pilihan karir saya      
23 Saya melakukan tahapan-tahapan yang harus 
saya tempuh untuk menjalankan pilihan karir 
saya nanti. 
     
24 Menurut saya pilihan karir saya mempunyai 
prospek yaang bagus di masa mendatang. 
     
25 Saya mulai belajar giat untuk mempersiapkan 
pilihan karir saya 
     
26 Saya belum mengambil keputusan karir.      
27 Saya belum mempersiapkan kebutuhan 
pilihan karir saya karena masih lama. 
     
28 Saya akan meminta bantuan orang lain untuk 
memperlancar pilihan karir saya. 
     
29 Keadaan diri saya menghambat cita-cita      
30 Saya tidak mempertimbangkan keadaan orang 
tua terhadap pilihan karir saya. 
     
31 Saya mempelajari kembali pilihan karir saya.      
32 Saya meminta saran dan pertimbangan orang 
lain seperti guru dan orang tua terhadap 
pilihan karir saya untuk melihat kelemahan-
kelemahan pilihan karir saya. 
     
33 Saya mengevaluasi pilihan karir saya dengan 
keadaan  saya sekarang. 
     
34 Saya membandingkan lagi pilihan karir saya 
dengan pilihan-pilihan karir yang lain untuk 
mendapatkan keputusan yang  lebih tepat. 
     
35 Saya merasa sangat yakin dengan pilihan 
karir saya setelah mendapat saran, dan 
melakukan evaluasi terhadap pilihan karir 
saya. 
     
36 Saya tidak perlu mempertimbangkan lagi 
pilihan karir saya. 




ANGKET PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
PETUNJUK PENGISIAN BAGIAN 2 
Untuk menjawab pernyataan berikut ini Anda cukup memberi tanda silang (√) 
pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut: 
Y =  Ya 
T =  Tidak 
 
No Pernyataan YA TIDAK 
1 Apakah keputusan yang diambil sesuai dengan keadaan 
orang tua? 
  
2 Apakah keputusan yang diambil sesuai dengan minat 
anda? 
  
3 Apakah anda menentukan sendiri keputusan karirnya?   
4 Apakah anda sudah yakin dengan keputusannya?   
37 Saya tidak perlu melihat pilihan karir teman-
teman karena hanya akan membuat bingung. 
     
38 Saya merasa pilihan karir saya paling benar 
dibandingkan pilihan karir orang lain. 
     
39 Berpikir kembali mengenai pilihan karir 
hanya akan membuat ragu-ragu. 
     
40 Saya tidak perlu merencanakan alternatif 
pilihan kedua. 
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1 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 147 
2 2 4 4 4 4 2 1 2 2 4 4 4 2 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 3 2 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 142 
3 4 5 4 4 2 4 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 2 4 5 5 4 3 4 2 4 5 4 5 4 3 2 4 4 5 163 
4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 184 
5 1 5 5 5 1 1 4 1 4 4 1 5 1 5 5 4 1 1 4 2 5 5 1 5 5 2 1 1 4 1 5 5 5 3 3 1 1 1 5 5 124 
6 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 3 5 3 4 5 5 5 176 
7 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 174 
8 4 4 5 2 2 4 5 2 5 5 2 2 4 4 4 2 1 5 4 2 5 4 2 2 4 2 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 132 
9 4 3 3 4 2 4 5 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 2 4 5 4 4 4 5 2 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 141 
10 2 2 1 1 5 2 4 4 5 5 5 1 2 5 2 1 5 3 0 1 3 4 5 1 5 3 2 4 5 5 5 5 3 3 4 2 5 2 1 2 125 
11 3 4 3 0 1 3 5 1 1 5 1 0 3 3 4 3 1 1 5 2 5 5 1 0 5 5 3 3 5 1 5 5 3 2 4 3 1 3 0 4 112 
12 4 4 4 4 3 4 4 2 5 5 3 4 4 4 4 3 2 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 154 
13 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 150 
14 3 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 120 
15 4 5 5 5 2 4 3 2 3 4 2 5 4 4 5 2 2 4 4 2 5 5 2 5 5 3 4 4 4 2 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 155 
16 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 5 2 3 3 4 4 5 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 148 
17 3 4 5 3 1 3 2 2 4 4 1 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 1 3 5 2 3 2 3 1 4 4 4 3 5 3 1 3 3 4 121 
18 1 4 4 4 1 1 2 2 3 2 1 4 1 4 4 2 3 1 2 2 4 5 1 4 5 2 1 1 1 1 5 4 4 3 3 2 1 1 4 4 104 
19 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 5 4 3 3 2 3 5 3 4 3 2 2 1 1 1 2 4 3 2 4 3 3 119 
20 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 5 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 119 
21 2 4 5 4 3 2 5 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 5 5 5 5 5 3 4 5 1 2 2 2 3 4 3 4 5 3 2 3 2 4 4 140 
22 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 3 5 4 2 3 3 3 2 5 5 3 4 5 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 2 3 3 4 4 150 
23 5 4 3 4 3 5 3 1 2 2 3 4 5 3 4 2 5 3 3 4 1 3 3 4 4 3 5 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 5 4 4 134 
24 5 5 2 5 1 5 4 4 4 5 1 5 5 1 5 4 4 1 2 2 5 5 1 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 157 
25 2 5 4 4 2 2 5 4 1 5 2 4 2 3 5 2 1 4 2 2 3 5 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 5 5 4 2 2 4 5 130 
26 4 4 4 4 3 4 5 2 5 5 3 4 4 4 4 2 2 5 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 149 
27 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 148 
28 3 5 5 5 1 3 3 3 4 4 1 5 3 3 5 2 2 2 2 2 3 3 1 5 5 2 3 2 2 1 4 4 4 4 5 3 1 3 5 5 128 
29 3 4 4 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 129 
30 4 5 4 5 2 4 4 2 1 4 2 5 4 5 5 3 2 4 4 2 5 5 2 5 5 4 4 2 4 2 4 4 4 5 5 2 2 4 5 5 149 
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Lampiran 3. Validitas dan Reliabilitas Skala 
 






























































































































































































































































Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 0.0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
    Reliability Statistics 
  
Cronbach's 
Alpha N of Items 
  .913 28 
































Lampiran 4. Skala Setelah Uji Validitas 
 
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
 
Kepada, 
Para Siswa Siswi Kelas XI 
SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga 
 
      Dengan hormat, 
      Disela-sela kesibukan belajar anda, kami meminta bantuan kesediaan anda 
untuk mengisi sekala yang akan kami sampaikan berikut ini. sekala ini disusun 
untuk memperoleh data kemampuan pengambilan keputusan karir yang akan 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. 
Dalam usaha memperoleh data tentang kemampuan pengambilan 
keputusan karir, diharapkan para siswa memberikan informasi sejujur-jujurnya. 
skala ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian. 
Peneliti mengharapkan agar para siswa memberikan informasi yang sebenarnya. 
Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang kami peroleh tetap dijamin 
kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang objektif dan jujur dari para siswa 
akan sangat kami harapkan guna memperoleh data tentang kemampuan 
pengambilan keputusan karir. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, kami 
mengucapkan terima kasih.  
 




                                                                                                           Heru Pramudi 







1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah jawaban 
anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping pernyataan 
pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam skala ini ada lima pilihan jawaban : sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), ragu-ragu (R) dan sangat tidak sesuai (STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek (√) 
pada jawaban yang anda pilih. 
Contoh :  
No Pernyataan SS S R TS STS 




   
 
Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai  
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 















Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
Umur  : 
 
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya mencari informasi mengenai pilihan-
pilihan karir. 
     
2 Saya mempelajari secara mendalam  
mengenai pilihan-pilihan karir saya. 
     
3 Saya mencari informasi terhadap tahapan-
tahapan yang harus saya lakukan terhadap 
masng-masing pilihan-pilihan karir saya. 
     
4 Saya menjelajah kondisi terhadap masing-
masing pilihan karir saya 
     
5 Saya memilih karir berdasarkan kata hati.      
6 Saya masih ragu-ragu dalam 
merencanakan masa depan 
     
7 Saya menyerahkan kepada nasib terhadap 
apa yang  harus saya lakukan nanti. 
     
8 Pilihan karir saya tergantung pilihan karir 
teman-teman saya nanti 
     
9 Saya mulai memilah-milah terhadap 
pilihan-pilihan karir setelah mengatahui 
informasi masing-masing pilihan karir. 
     
10 Dengan adanya informasi membuat saya 
mulai yakin terhadap pilihan karir saya. 
     
11 Perasaan bimbang kian berkurang sejalan 
dengan pemikiran terhadap pilihan karir 
saya. 
     
12 Saya mulai menemukan celah terhadap 
pilihan karir saya dibandingkan dengan 
keterbatasan yang saya miliki. 
     
13 Banyaknya plhan karir membuat saya 
semakin bingung terhadap pilihan karir 
saya. 
     
14 Pilihan karir teman-teman mebuat saya 
ragu terhadap pilihan karir yang akan saya 
pilih. 
     
15 Prestasi akademik saya menghambat karir 
saya. 
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16 Saya merasa optimis dengan pilihan karir 
saya. 
     
17 Saya melakukan tahapan-tahapan yang 
harus saya tempuh untuk menjalankan 
pilihan karir saya nanti. 
     
18 Menurut saya pilihan karir saya 
mempunyai prospek yaang bagus di masa 
mendatang. 
     
19 Sayabelum mengambil keputusan karir.      
20 Saya belum mempersiapkan kebutuhan 
pilihan karir saya karena masih lama. 
     
21 Keadaan diri saya menghambat cita-cita      
22 Saya tidak mempertimbangkan keadaan 
orang tua terhadap pilihan karir saya. 
     
23 Saya membandingkan lagi pilihan karir 
saya dengan pilihan-pilihan karir yang lain 
untuk mendapatkan keputusan yang  lebih 
tepat. 
     
24 Saya merasa sangat yakin dengan pilihan 
karir saya setelah mendapat saran, dan 
melakukan evaluasi terhadap pilihan karir 
saya. 
     
25 Saya tidak perlu melihat pilihan karir 
teman-teman karena hanya akan membuat 
bingung. 
     
26 Saya merasa pilihan karir saya paling 
benar dibandingkan pilihan karir orang 
lain. 
     
27 Berpikir kembali mengenai pilihan karir 
hanya akan membuat ragu-ragu. 
     
28 Saya tidak perlu merencanakan alternatif 
pilihan kedua. 












ANGKET PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
PETUNJUK PENGISIAN BAGIAN 2 
 
Petunjuk Pengisian 
Untuk menjawab pernyataan berikut ini Anda cukup memberi tanda silang (√) 
pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut: 
Y =  Ya 
T =  Tidak 
 
No Pernyataan YA TIDAK 
1 Apakah keputusan yang diambil sesuai dengan keadaan 
orang tua? 
  
2 Apakah keputusan yang diambil sesuai dengan minat 
anda? 
  
3 Apakah anda menentukan sendiri keputusan karirnya?   







Lampiran 5. Data Tabulasi Hasil Penelitian 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 4 5 5 5 1 1 2 5 5 4 3 5 1 2 1 5 3 5 2 1 1 4 3 4 1 2 3 1 84
2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 3 1 2 5 2 5 2 2 2 5 1 5 5 1 1 5 1 5 73
3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 81
4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 1 2 4 80
5 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 3 1 2 5 2 5 2 2 2 5 1 5 5 1 1 5 1 5 73
6 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 68
7 3 3 3 4 4 5 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 1 2 4 80
8 4 1 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 74
9 5 4 4 2 2 1 1 5 4 1 4 1 2 1 2 3 4 4 4 4 2 2 5 2 3 4 2 5 83
10 5 5 5 4 1 1 2 1 5 5 3 3 2 2 2 5 4 4 3 2 3 2 4 4 2 1 2 3 85
11 5 4 4 4 1 2 3 2 5 4 5 5 2 1 2 4 4 5 2 1 1 1 3 3 1 2 1 2 79
12 4 1 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 74
13 3 3 4 4 1 1 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 2 2 2 2 80
14 4 2 4 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 84
15 2 2 2 1 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 87
16 5 5 5 3 1 1 3 2 3 5 2 4 3 1 2 2 4 2 3 3 3 1 3 5 1 2 3 2 79
17 3 3 3 4 4 5 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 1 2 4 80
18 5 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 2 2 3 1 4 4 4 4 4 4 2 3 5 99
19 3 3 4 2 2 1 2 2 3 3 4 3 3 2 2 4 4 5 2 2 3 2 2 5 3 2 2 1 76
20 3 4 3 4 1 3 4 2 2 2 2 5 2 2 2 5 5 5 2 1 2 4 2 5 1 1 4 4 82
21 4 1 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 74
22 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 5 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 105
23 3 4 2 4 1 1 4 5 4 2 2 2 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 74
24 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 129
25 4 4 4 3 1 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 2 4 5 2 4 4 4 103
26 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 82
27 1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 4 1 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 4 4 5 72
28 4 5 3 1 1 5 5 2 2 4 2 4 1 2 5 2 5 4 5 5 2 2 2 2 5 2 5 1 88
29 5 4 4 3 1 2 4 5 3 5 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 3 90































Lampiran 7. Dokumentasi 
 
 
Peneliti sedang menjelaskan tata cara pengisian skala pengambilan keputusan karir 
 
 












Peneliti menghampiri siswa yang kurang jelas dalam mengisi skala pengambilan 
keputusan karir 
